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Normareta Niatama. PENGGUNAAN METODE SAS  UNTUK 
MENINGKATKAN KETRAMPILAN MEMBACA PERMULAAN PADA 
SISWA KELAS I SD NEGERI II HARGOSARI TAHUN PELAJARAN 2009 / 
2010. Skripsi, Surakarta : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Sebelas Maret Surakarta, April 2011. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan ketrampilan membaca 
permulaan melalui penggunaan metode Struktur Analitik Sintetik (SAS) pada 
siswa kelas I SD Negeri II Hargosari Kecamatan Tirtomoyo Kabupaten Wonogiri 
Tahun Pelajaran 2009/2010. 
Bentuk yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 
Kelas yang terdiri dari tiga siklus, tiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Sebagai subjek penelitian 
adalah siswa kelas I SD Negeri II Hargosari Kecamatan Tirtomoyo, Kabupaten 
Wonogiri Tahun Pelajaran 2009/2010. Sejumlah 25 siswa. 
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, tes, kajian dokumen, 
dan perekaman. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis model 
interaktif yang terdiri dari tiga komponen analisis yaitu reduksi data, sajian data, 
dan penarikan simpulan atau verifikasi. 
Hasil penelitian ini adalah (1) Adanya peningkatan ketrampilan membaca 
rata-rata pada siklus pertama 67,9, kemudian pada siklus kedua 72,3 dan pada 
siklus ketiga 78,3. Adanya peningkatan prosentase ketrampilan belajar membaca 
siswa pada tes siklus pertama 44%, lalu  pada siklus kedua menjadi 60% dan pada 
siklus ketiga 64%. (2) Proses penggunaan metode pembelajaran membaca SAS 
dapat meningkatkan ketrampilan membaca permulaan. Dibuktikan dengan adanya 
peningkatan aktivitas siswa pada siklus I pertemuan pertama sampai dengan 
pertemuan kedua siklus III. Siswa lebih antusias dan aktif dalam mengikuti proses 
pembelajaran, mempunyai motivasi yang kuat, lebih perhatian dalam 
pembelajaran, mempunyai sikap ingin bisa membaca yang meningkat. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat disimpulkan bahwa melalui 
penggunaan metode SAS dapat meningkatkan ketrampilan membaca permulaan 
pada siswa kelas I SDN II Hargosari Kecamatan Tirtomoyo, Kabupaten Wonogiri 




























































Normareta Niatama. SAS METHOD FOR IMPROVING THE 
BEGINNING READING SKILLS OF STUDENTS IN CLASS 1 SD NEGERI II 
HARGOSARI TIRTOMOYO ACADEMIC YEAR 2009/2010. Thesis, Surakarta 
: Faculty of Teacher Training and Education Sebelas Maret University in 
Surakarta, April 2011. 
The purpose of this research is to increase skills to read the beginning 
of reading skill by using the Synthetic Analytic Structure (SAS) method in grade 1 
SD Negeri II Hargosari Sub Tirtomoyo Wonogiri Academic Year 2009/2010. 
The form used in this study was action research classes consisting of 
three cycles, each cycle consisting of four steps including planning, 
implementation, observation, and reflection. As research subject were students in 
grade 1 SD Negeri II Hargosari Sub Tirtomoyo Wonogiri Academic Year 
2009/2010. A total of 25 students. 
Data collection technique used observation, testing, review documents, 
and recording. Data analysis techniques using an interactive model analysis 
technique which consists of three components of the analysis are data reduction, 
data, and conclusion drawing or verification. 
The results of this study were (1) An increase in reading skills average 
67,9 on the first cycle and then on the second cycle of 72,3 and 78,3 in the third 
cycle. An increase in the percentage of students on study skills reading test the 
first cycle of 44%, then in the second cycle to 60%, and 64% in the third cycle. (2) 
The use of methods of learning to read SAS can improve reading skills beginning. 
Evidenced by an increase in student activity in the first cycle of the first meeting 
until the second meeting of the second cycle. Students are more enthusiastic and 
active in following the learning process, have strong motivation, more attention in 
learning, attitudes have wanted to be able to read the rise. Based on the above 
results it can be conclude that through the use of the SAS method to improve the 
reading skills of students beginning in grade 1 SD Negeri II Hargosari Sub 
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A. LATAR BELAKANG MASALAH 
 
Dunia pendidikan belakangan ini mendapat perhatian dari kalangan 
pemerintah dan sorotan dari masyarakat. Hal ini disebabkan karena banyaknya 
kasus yang terjadi dalam dunia pendidikan. Mulai dari permasalahan yang 
dihadapi oleh lembaga pendidikan, satuan pendidikan, pendidik dan bahkan dari 
pihak siswa sendiri. Kasus yang marak dibicarakan baru–baru ini adalah 
penggunaan metode yang dianggap efektif untuk digunakan guru dalam 
membelajarkan cara membaca permulaan pada siswa kelas rendah. Hal ini 
dilatarbelakangi oleh belum digunakannya metode pembelajaran membaca 
permulaan di kelas rendah. Sehingga memberikan alternatif bagi para pendidik 
untuk menerapkan banyak metode dalam membelajarkan membaca permulaan di 
kelas rendah ini, meskipun kadang hasilnya belum tentu sesuai dengan yang 
diinginkan. Oleh sebab itu, keadaan ini memicu para pendidik khususnya guru 
kelas I dan II untuk berlomba-lomba menemukan metode yang paling tepat untuk 
membelajarkan cara membaca permulaan di kelas rendah. 
Membaca merupakan salah satu ketrampilan berbahasa yang diajarkan 
dalam mata pelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar. Dalam ketrampilan 
berbahasa dibagi menjadi dua kelompok besar, yaitu (1) ketrampilan yang bersifat 
menerima (reseptif) yang meliputi ketrampilan membaca dan menyimak, (2) 
ketrampilan yang bersifat mengungkap (produktif) yang meliputi ketrampilan 
menulis dan berbicara. 
Membaca permulaan merupakan tahapan proses belajar membaca bagi 
siswa sekolah dasar kelas awal. Karena pada dasarnya semua mata pelajaran itu 
bertumpu pada kegiatan membaca. Siswa belajar untuk memperoleh kemampuan 
dan menguasai teknik-teknik membaca dan menangkap isi bacaan dengan baik.   
Oleh karena itu guru perlu merancang pembelajaran membaca dengan baik 













































commit to user 
 2
menyenangkan. Suasana belajar yang menyenangkan harus dapat diciptakan 
melalui ketepatan metode yang diterapkan oleh guru dalam pembelajaran 
membaca. Hal itu sesuai dengan karakteristik anak yang masih senang bermain 
dan menyukai hal-hal yang menyenangkan. Pemilihan metode  memiliki peran 
penting dalam perkembangan kognitif dan sosial anak. 
 Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar (SD) diupayakan 
untuk meningkatkan kemampuan siswa berkomunikasi secara efektif, baik lisan 
maupun tertulis. Ketrampilan membaca sebagai salah satu ketrampilan berbahasa 
lisan yang bersifat reseptif perlu dimiliki siswa SD agar mampu berkomunikasi 
secara lisan. Oleh karena itu, peranan pengajaran Bahasa Indonesia khususnya 
pengajaran membaca di SD menjadi sangat penting. Ketrampilan membaca dan 
menulis, khususnya ketrampilan membaca harus segera dikuasai oleh para siswa 
di SD karena ketrampilan ini secara langsung berkaitan dengan seluruh proses 
belajar siswa di SD. Keberhasilan belajar siswa dalam mengikuti proses kegiatan 
belajar-mengajar di sekolah sangat ditentukan oleh penguasaan kemampuan 
membaca mereka. Siswa yang tidak mampu membaca dengan baik akan 
mengalami kesulitan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran untuk semua mata 
pelajaran. Siswa akan mengalami kesulitan dalam menangkap dan memahami 
informasi yang disajikan dalam berbagai buku pelajaran, buku-buku bahan 
penunjang dan sumber-sumber belajar tertulis yang lain. Akibatnya, kemajuan 
belajarnya juga terhambat jika dibandingkan dengan teman-temannya yang tidak 
mengalami kesulitan dalam membaca. Tujuan membaca permulaan di kelas I 
adalah agar “Siswa dapat membaca kata-kata dan kalimat sederhana dengan 
lancar dan tepat (Depdikbud, 1994/1995:4). 
Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar mempunyai alokasi 
waktu yang cukup banyak dibanding dengan mata pelajaran yang lain. Selain itu 
pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah, juga memiliki peranan yang sangat 
penting. Akhadiah dalam Darmiyati Zuchdi, (2001 : 57) mengemukakan bahwa 
pembelajaran membaca benar-benar mempunyai peranan penting, sebab melalui 
pembelajaran membaca guru dapat berbuat banyak dalam proses pengindonesiaan 
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yang berkaitan dengan tokoh-tokoh nasional. Kepahlawanan, kenusantaraan, dan 
kepariwisataan. Selain itu melalui pembelajaran membaca, guru dapat 
mengembangkan nilai-nilai moral. 
Kelancaran dan ketepatan anak membaca pada tahap belajar membaca 
permulaan dipengaruhi oleh keaktifan dan kreativitas guru yang mengajar di kelas 
I. Dengan kata lain, guru memegang peranan yang strategis dalam meningkatkan 
ketrampilan membaca siswa. Peranan strategis tersebut menyangkut peran guru 
sebagai fasilitator, motivator, sumber belajar, dan organisator dalam proses 
pembelajaran.  
Dalam hal ini guru tidak hanya sekedar melaksanakan apa yang ada 
dalam kurikulum, melainkan harus dapat menginterpretasi dan mengembangkan 
kurikulum menjadi bentuk pembelajaran yang menarik. Pembelajaran dapat 
menarik apabila guru memiliki kreativitas dengan menerapkan metode yang dapat 
merangsang terlibatnya siswa dalam aktifitas belajar. Ketepatan penggunaan 
metode dalam sebuah pembelajaran akan memberi iklim yang menyenangkan 
dalam proses belajar, sehingga siswa akan belajar seolah-olah proses belajar siswa 
dilakukan tanpa adanya keterpaksaan, tetapi justru belajar dengan rasa 
keharmonisan.  
Dengan hanya menggunakan metode ceramah, siswa merasa kesulitan 
untuk memahami konsep yang dipelajari sehingga siswa cepat bosan dan malas 
untuk latihan membaca. Hal ini terbukti bahwa sekarang di kelas I dan kelas II 
bahkan pda kelas yang lebih tinggi masih ada siswa yang belum bisa membaca. 
Menurut masa perkembangan siswa usia SD pada hakikatnya berada pada tahap 
operasional konkrit, karena itu untuk pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah 
Dasar, penanaman konsep membaca permulaan di kelas I dan kelas II sangat 
diperlukan metode pembelajaran yang tepat sesuai karakteristik dan tingkat 
kemampuan siswa. 
Dalam pembelajaran bahasa Indonesia dengan metode SAS (Struktural 
Analitik Sintetik), guru dapat melakukan simulasi pembelajaran dengan 
menggunakan kartu berseri (flash card). Kartu-kartu berseri tersebut dapat berupa 
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membaca permulaan guru dapat menggunakan strategi bermain dengan 
memanfaatkan kartu-kartu huruf. Kartu-kartu huruf tersebut digunakan sebagai 
media dalam menemukan kata. Siswa diajak dengan menyusun huruf-huruf 
menjadi sebuah kata yang berdasarkan teka-teki atau soal-soal yang dibuat oleh 
guru. Titik berat latihan menyusun huruf ini adalah ketrampilan mengeja suatu 
kata. 
Kartu-kartu kata maupun kalimat digunakan sebagai media dalam kontes 
ucapan. Para siswa diajak mengucapkan atau melafalkan kata-kata yang tertulis 
pada kartu kata. Metode pembelajaran di atas dapat diterapkan pada siswa kelas 
rendah (I dan II) di Sekolah Dasar. Salah satu metode pembelajaran membaca 
permulaan yang akan diangkat dalam tulisan ini adalah membaca dengan metode 
SAS. Metode SAS ini didasarkan pada pendekatan kalimat. Caranya ialah guru 
mengajarkan membaca dengan menampilkan kalimat di bawah gambar. Metode 
SAS dapat juga diterapkan dengan kalimat tanpa bantuan gambar. Selanjutnya, 
siswa menguraikan kalimat menjadi kata, menguraikan kata menjadi suku kata, 
dan menguraikan suku kata menjadi huruf. 
Namun mengingat keterbatasan kemampuan dan waktu yang diberikan 
kepada penulis serta luasnya jangkauan penelitian ini, maka penelitian ini perlu 
dibatasi. Hal ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai 
masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini. Penelitian ini hanya dibatasi pada 
masalah penggunaan metode Stuktural Analitik Sintetik untuk meningkatkan 
ketrampilan membaca permulaan pada kelas I SD Negeri II Hargosari Tirtomoyo 
Tahun Pelajaran 2009/2010. Penelitian ini berupaya menggambarkan bagaimana 
penggunaan metode SAS pada mata pelajaran Bahasa Indonesia khususnya dalam 
rangka meningkatkan ketrampilan membaca permulaan pada siswa kelas I SD 
Negeri II Hargosari. Peneliti mengambil metode SAS dalam pembelajaran 
membaca permulaan karena mengingat lokasi SD Negeri II Hargosari ini 
termasuk daerah terpencil sehingga siswanya pun terbilang masih sulit untuk 
diajak lebih interaktif dalam pembelajaran. Dari keseluruhan objek penelitian, 
yaitu seluruh siswa SD Negeri II Hargosari sejumlah 152 anak, peneliti hanya 
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
tindakan kelas dengan judul “Penggunaan Metode SAS  Untuk Meningkatkan 
Ketrampilan Membaca Permulaan pada Siswa Kelas I SD Negeri II Hargosari 
Tahun Pelajaran 2009 / 2010”. 
 
B. RUMUSAN MASALAH 
 
Dari latar belakang yang telah dikemukakan di depan, maka masalah yang 
akan diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut: 
“Apakah penggunaan metode Stuktural Analitik Sintetik dapat meningkatkan 
ketrampilan  membaca permulaan siswa kelas I di SD Negeri II Hargosari 
Tahun Pelajaran 2009/2010?” 
 
C. TUJUAN PENELITIAN 
 
Tujuan merupakan unsur mutlak dalam kegiatan penelitian untuk 
mengarahkan dan mempermudah dalam melaksanakan kegiatan penelitian. 
Bertolak dari permasalahan yang telah dikemukakan, tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini adalah: 
“Meningkatkan ketrampilan  membaca permulaan melalui penggunaan metode 
Stuktural Analitik Sintetik pada siswa kelas I di SD Negeri II Hargosari 
Tahun Pelajaran 2009/2010” 
 
D. MANFAAT PENELITIAN 
 
Dalam kegiatan penelitian belajar membaca permulaan dengan metode 
SAS ini dapat memberikan manfaat antara lain: 
1. Manfaat teoritis 
a. Sebagai wacana bagi rekan guru kelas bawah dalam pengajaran Bahasa 
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b. Sebagai perbaikan mengajar yang mengutamakan pada aktifitas peserta didik 
dengan menggunakan  SAS sebagai metode membaca dalam peningkatan 
ketrampilan membaca permulaan. 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
1) Meningkatnya ketrampilan membaca siswa kelas I sehingga akan 
berpengaruh pula terhadap hasil belajar, guna persiapan kelas berikutnya. 
2) Tumbuhnya motivasi siswa untuk belajar  membaca lebih giat dengan 
perasaan senang. 
b. Bagi Guru 
1)  Meningkatnya profesional guru. 
2) Bertambahnya pengalaman guru tentang penggunaan metode SAS dalam 
pembelajaran membaca permulaan. 
3) Tumbuhnya kreativitas guru dalam menggunakan berbagai metode 
pembelajaran membaca permulaan hingga memilih metode SAS sebagai 
metode yang dianggap paling cocok. 
c. Bagi Sekolah 
1) Meningkatnya kualitas pembelajaran di SDN II Hargosari khususnya pada 
siswa kelas I dalam melakukan kegiatan membaca permulaan. 
2) Diperolehnya pengetahuan baru mengenai metode SAS yang dapat 






















































A. KAJIAN PUSTAKA 
1. Tinjauan Tentang Ketrampilan Berbahasa (Membaca) 
a.  Ketrampilan Berbahasa 
Dengan kemajuan ilmu dan teknologi yang sangat pesat, manusia 
harus terus menerus memperbaharui pengetahuan dan ketrampilannya. 
Pengetahuan dan ketrampilan itu diantaranya adalah ketrampilan dalam 
berbahasa dan ketrampilan itu sebagian besar diperoleh melalui membaca. 
Membaca merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh semua anak. 
Karena melalui membaca anak dapat belajar banyak tentang berbagai bidang. 
Oleh karena itu membaca merupakan salah satu ketrampilan berbahasa yang 
harus diajarkan sejak anak masuk sekolah dasar. 
Dalam ketrampilan berbahasa (atau language arts, language skills) 
yang terdapat pada kurikulum di sekolah biasanya mencakup empat segi 
(Tarigan, 1996 : 1), yaitu: 
1). Ketrampilan menyimak/mendengarkan (listening skills). 
2). Ketrampilan berbicara (speaking skills). 
3). Ketrampilan membaca (reading skills). 
4). Ketrampilan menulis (writing skills). 
Setiap ketrampilan tersebut erat sekali hubungannya dengan tiga 
ketrampilan lainnya dengan cara yang beraneka rona. Dalam memperoleh 
ketrampilan berbahasa biasanya kita melalui suatu hubungan urutan yang 
teratur : mula-mula, pada masa kecil, kita belajar menyimak/mendengarkan 
bahasa, kemudian berbicara, sesudah itu kita belajar membaca dan menulis. 
Menyimak dan berbicara kita pelajari sebelum memasuki sekolah, sedangkan 
membaca dan menulis dipelajari di sekolah. Keempat ketrampilan tersebut 
pada dasarnya merupakan satu kesatuan, merupakan catur-tunggal (Dawson, 
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Setiap ketrampilan itu erat sekali berhubungan dengan proses-proses berpikir 
yang mendasari bahasa. Bahasa seseorang mencerminkan pikirannya. 
Semakin trampil seseorang berbahasa, semakin cerah dan jelas jalan 
pikirannya. 
b.  Pengertian Membaca 
Mempersiapkan anak untuk belajar membaca merupakan suatu 
proses yang panjang. Tahap perkembangan kesiapan membaca mencakup 
tentang waktu dari sejak dilahirkan hingga pelajaran membaca diberikan, 
umumnya pada saat anak masuk kelas I Sekolah Dasar. Kesiapan menunjuk 
pada taraf perkembangan anak yang diperlukan untuk belajar secara efisien. 
Menurut Kirk, Kliebhan dan Lerner seperti dikutip oleh Mercer dalam 
Mulyono Abdurrahman, (2003 : 201) ada delapan faktor yang memberikan 
sumbangan bagi keberhasilan belajar membaca yaitu: (1) kematangan mental, 
(2) kemampuan visual, (3) kemampuan mendengarkan, (4) perkembangan 
wicara dan bahasa, (5) ketrampilan berpikir dan memperhatikan, (6) 
perkembangan motorik, (7) kematangan social dan emosional, (8) motivasi 
dan minat. 
Lerner dalam St. Y. Slamet, Fenolingua (2006 : 159) membaca 
bukan hanya mengucapkan bahasa tulis tetapi juga memahami maknanya. 
Kemampuan membaca merupakan dasar untuk menguasai berbagai bidang 
studi. Jika anak pada usia sekolah permulaan tidak segera memiliki 
kemampuan membaca, maka anak akan mengalami banyak kesulitan dalam 
mempelajari berbagai bidang studi pada kelas-kelas berikutnya. Ada lima 
tahapan perkembangan membaca, yaitu: (1) kesiapan membaca, (2) membaca 
permulaan, (3) ketrampilan membaca cepat, (4) membaca luas, (5) membaca 
yang sesungguhnya. Oleh karena itu, anak harus belajar membaca agar dia 
dapat belajar. Kemampuan membaca merupakan suatu kemampuan untuk 
memahami informasi atau wacana yang disampaikan pihak lain melalui 
tulisan. Kemampuan membaca tidak hanya memungkinkan seseorang 
meningkatkan ketrampilan kerja dan penguasaan berbagai bidang akademik, 
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politik, dan memenuhi kebutuhan emosional. Membaca juga bermanfaat untuk 
rekreasi atau memperoleh kesenangan. Membaca merupakan kegiatan yang 
penting dalam kehidupan sehari-hari, karena membaca tidak hanya untuk 
memperoleh informasi, tetapi berfungsi sebagai alat untuk memperluas 
pengetahuan bahasa seseorang. Dengan demikian, anak sejak kelas awal SD 
perlu memperoleh latihan membaca dengan baik khususnya membaca 
permulaan. 
Mengingat banyaknya manfaat ketrampilan membaca, maka anak 
harus belajar membaca dan kesulitan belajar membaca dapat diatasi secepat 
mungkin. Meskipun membaca merupakan suatu kemampuan yang sangat 
dibutuhkan, namun ternyata tidak mudah untuk mendefinisikan pengertian 
membaca. 
Menurut Sunardi (1971 : 1) membaca adalah aktifitas auditif dan 
visual untuk memperoleh makna dari simbol berupa huruf dan kata. Aktifitas 
ini melalui dua proses yaitu proses decoding yang dikenal dengan istilah 
membaca teknik dan proses pemahaman. Sedangkan menurut A. S. Broto 
(1975 : 10) mengemukakan bahwa “Membaca bukan hanya mengungkapkan 
bahasa tulisan atau lambang bunyi bahasa, melainkan juga  menanggapi dan 
memahami isi bahasa tulisan. Sehingga membaca pada dasarnya merupakan 
suatu bentuk komunikai tertulis”. 
Soedarso dalam Abdurrahman, (2003 : 200) mengemukakan bahwa 
membaca merupakan aktivitas komplek yang memerlukan sejumlah besar 
tindakan terpisah-pisah, mencakup penggunaan pengertian, khayalan, 
pengamatan, dan ingatan. Manusia tidak mungkin dapat membaca tanpa 
menggerakkan mata dan menggunakan pikiran. Bond dalam Abdurrahman 
(2003 : 200) mengemukakan bahwa membaca merupakan pengenalan simbol-
simbol bahasa tulis yang merupakan stimulus yang membantu proses 
mengingat tentang apa yang dibaca, untuk membangun suatu pengertian 
melalui pengalaman yang telah dimilki. 
Orang dapat membaca dengan baik jika dapat melihat huruf-huruf 
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simbol bahasa dengan tepat, dan memliki penalaran yang cukup untuk 
memahami bacaan. Meskipun tujuan akhir membaca adalah untuk memahami 
isi bacaan, tujuan semacam itu ternyata belum dapat sepenuhnya dicapai oleh 
anak-anak, terutama pada saat awal membaca. Banyak anak yang dapat 
membaca secara lancar suatu bahan bacaan tetapi tidak memahami isi bahan 
bacaan tersebut. Ini menunjukkan bahwa kemampuan membaca bukan hanya 
terkait erat dengan kematangan gerak motorik mata tetapi juga tahap 
perkembangan kognitif. Mempersiapkan anak untuk belajar membaca 
merupakan suatu proses yang panjang. Dengan demikian, proses 
mempersiapkan anak untuk belajar membaca harus dimiliki sejak bayi 
dilahirkan. 
Kemudian Anton M. Moeliono (1988 : 62) mengemukakan bahwa 
“Membaca adalah melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis (dengan 
melisankan atau dalam hati)”. Pendapat lain menurut Wahadaniah (1997 : 16), 
membaca artinya (1) melihat serta memahami isi apa yang tertulis, (2) 
mengeja atau melafalkan apa yang tertulis. 
Pengertian membaca menurut Sabarti Akhadiah (1991 : 22) adalah 
suatu kesatuan kegiatan yang terpadu dan mencakup beberapa kegiatan seperti 
mengenali huruf dan kata-kata, menghubungkan dengan bunyi serta maknanya 
dan menarik kesimpulan mengenai maksud membaca. 
Menurut Mercer dalam Abdurrahman, (2003 : 203) pada tahun 1978 
Kirk, Kliebhan dan Lerner menyajikan suatu model pendekatan tiga tahap 
belajar membaca yang terdiri dari (1) membaca keseluruhan, (2) membaca 
rinci, (3) membaca tanpa kesadaran kerincian. Model pendekatan tersebut 
mirip dengan metode pengajaran yang banyak digunakan di Indonesia yang 
dikenal dengan metode SAS. Melalui metode SAS, anak lebih dulu 
diperkenalkan pada suatu unit bahasa terkecil. Yaitu sebuah kalimat yang 
kemudian dirinci atau diuraikan menjadi kata-kata, dipecah lagi menjadi suku 
kata-suku kata, dan selanjutnya dipecah lagi menjadi huruf-huruf. Huruf-huruf 
tersebut selanjutnya disintesis lagi menjadi suku kata, kata, dan akhirnya 
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Menurut Harris seperti dikutip oleh Mercer dalam Mulyono 
Abdurrahman (2003 : 201) ada lima tahap perkembangan membaca, yaitu (1) 
kesiapan membaca, (2) membaca permulaan, (3) ketrampilan membaca cepat, 
(4) membaca luas, dan (5) membaca yang sesungguhnya. 
Tahap perkembangan kesiapan membaca mencakup rentang waktu 
dari sejak dilahirkan hingga pelajaran membaca diberikan, umumnya pada 
saat anak masuk kelas satu Sekolah Dasar. Kesiapan menunjuk pada taraf 
perkembangan yang diperlukan untuk belajar secara efisien. 
Tahap membaca permulaan umumnya dimulai sejak anak masuk 
kelas satu Sekolah Dasar, yaitu pada saat berusia sekitar enam tahun. 
Meskipun demikian, ada anak yang sudah belajar membaca lebih awal dan ada 
pula yang baru belajar membaca pada usia tujuh atau delapan tahun. Chall 
seperti dikutip oleh Mercer dalam Abdurrahman, (2003 : 201) mengemukakan 
bahwa hasil penelitiannya yang menekankan pada simbol bahasa atau huruf 
lebih unggul daripada yang menekankan pada pengenalan kata atau kalimat. 
Tahap ketrampilan membaca cepat atau membaca lancar umumnya 
terjadi pada saat anak-anak duduk di kelas tiga. Untuk menguasai ketrampilan 
membaca diperlukan pemahaman tentang hubungan simbol bunyi. 
Tahap membaca luas umumnya terjadi pada saat anak-anak telah 
duduk di kelas empat atau kelas lima Sekolah Dasar. Pada tahap ini anak-anak 
gemar dan menikmati sekali kegiatan membaca. Mereka umumnya membaca 
buku-buku cerita atau majalah dengan penuh minat sehingga pelajaran 
membaca dirasakan mudah. Anak-anak berkesulitan belajar membaca jarang 
yang mampu mencapai tahapan ini meskipun usia anak sudah lebih tinggi 
daripada teman-teman lainnya. 
Tahap membaca yang sesungguhnya umumnya terjadi ketika anak-
anak sudah duduk di SD dan berlanjut hingga dewasa. Pada tahap ini anak-
anak tidak lagi belajar membaca tetapi membaca untuk belajar. Mereka belajar 
untuk memahami, memberikan kritik, atau untuk mempelajari bidang studi 
tertentu. Kemahiran membaca pada orang dewasa pada hakikatnya tergantung 
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Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa membaca intinya 
adalah memahami isi bacaan. Walaupun demikian, untuk sampai pada 
kemampuan memahami isi bacaan, ada tahapan-tahapan kemampuan 
membaca yang perlu dilalui. Dengan memahami adanya tahpan-tahapan 
kemampuan membaca tersebut maka guru diharapkan dapat menyesuaikan 
tujuan-tujuan pembelajaran dengan tahapan-tahapan kemampuan belajar 
membaca tersebut. 
Membaca dapat diartikan proses aktif dari pikiran yang dilakukan 
melalui mata terhadap bacaan. Dalam kegiatan membaca, pembaca 
memproses informasi dari teks yang dibaca untuk memperoleh makna. 
Dari berbagai pengertian membaca di atas, dapat disimpulkan bahwa 
membaca merupakan aktivitas auditif dan visual untuk memperoleh makna 
dan simbol berupa huruf dan kata atau melihat serta memahami isi dari apa 
yang tertulis, baik dengan melisankan atau hanya dalam hati. 
M. Ngalim Purwanto dan Djeniah Alim (1997 : 29) mengemukakan 
disebut pengajaran membaca permulaan jika maksud pengajuan membaca itu 
yang diutamakan adalah : 
1).  Memberikan kecakapan kepada para siswa untuk mengubah rangkaian -
rangkaian bunyi bermakna. 
2).  Melancarkan teknik membaca pada anak-anak. 
Darmiyati dan Budiasih (1997 : 57) menyatakan bahwa membaca 
permulaan di kelas I dan kelas II merupakan pembelajaran membaca tahap 
awal kemampuan membaca yang diperoleh siswa di kelas I dan di kelas II 
akan menjadi dasar pembelajaran membaca di kelas berikutnya. 
Pendapat Lerner dalam (Mulyono Abdurrahman, 1999 : 200) 
mengemukakan bahwa membaca merupakan dasar untuk menguasai berbagai 
bidang studi, jika anak pada usia sekolah tidak segera dapat membaca, maka ia 
akan mengalami kendala dalam mempelajari berbagai bidang studi, oleh 
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Johnson dan Medinus (1974 : 221) mengemukakan bahwa banyaknya 
stimulus informasi tentang membaca yang diberikan pada anak sebelum 
masuk sekolah lebih berpengaruh daripada perkembangan aspek atau fungsi 
ontogenik. Salah satu stimulus informasi tentang membaca adalah kesadaran 
fonologis pada anak-anak sekolah dasar. Menurut Bryan, dkk. (1989 : 407) 
kesadaran fonologis pada anak sekolah dasar merupakan salah satu perolehan 
peningkatan ketrampilan membaca yang dapat menjadi prasyarat atau 
fasilitator bagi ketrampilan membaca selanjutnya. 
Jika dihubungkan dengan konsep dasar membaca, pernyataan dan 
temuan tersebut sangat relevan. Hirsh dan Alsa (1948 : 16) misalnya, 
mengemukakan bahwa membaca merupakan proses asosiatif antara huruf 
dengan bunyi-bunyi yang mewakili huruf atau kata-kata sebut yang terutama 
akan tampak bila diamati pada individu yang sedang belajar membaca dengan 
berusaha menciptakan auditory-image terhadap simbol-simbol tersebut. 
Membaca adalah mengeja atau melafalkan sesuatu yang tertulis dan 
mengucapkannya. Membaca merupakan perkembangan ketrampilan yang 
bermula dari kata dan berlanjut kepada membaca kritis. Membaca juga 
merupakan suatu proses psikologis dan sensoris (Harjasujana dan Mulyati, 
1996/, 1997 : 5-25). Proses-proses yang menjadi dasar konsep membaca 
tersebut menurut Hirsh dan Alsa (1984 : 16) akan tampak jelas diamati pada 
individu yang sedang belajar membaca dengan berusaha menciptakan 
auditory-image terhadap simbol-simbol tersebut.  
(http://www.google.com/asephd/tipspendidikan.htm diakses 10 Februari 
2010). 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa membaca sebagai 
proses perubahan wujud lambang/tanda/tulisan menjadi wujud makna sebagai 
proses berbahasa. Membaca merupakan salah satu jenis kemampuan 
berbahasa tulis yang reseptif. Disebut reseptif karena dengan membaca 
seseorang akan dapat memperoleh informasi, memperoleh pengetahuan, dan 
memperoleh pengalaman baru. Dengan membaca dapat meningkatkan daya 
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kegiatan membaca tersebut, sehingga membaca di sekolah mempunyai 
peranan yang esensial. 
 
c.  Hakikat Membaca 
Membaca pada hakikatnya merupakan salah satu dari empat 
ketrampilan berbahasa seperti yang telah diutarakan pada tinjauan ketrampilan 
berbahasa di atas. Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta 
dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak 
disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis. Suatu proses 
yang menuntut agar kelompok kata yang merupakan suatu kesatuan akan 
terlihat dalam suatu pandangan sekilas, dan agar makna kata-kata secara 
individual akan dapat diketahui. Kalau hal ini tidak terpenuhi, maka pesan 
yang tersurat dan yang tersirat tidak akan tertangkap atau dipahami, dan 
proses membaca itu tidak terlaksana dengan baik (Hodgson 1960 : 43-44). 
Dari segi linguistik, membaca adalah suatu proses penyandian 
kembali dan pembacaan sandi (a recording and decoding process), berlainan 
dengan berbicara dan menulis yang justru melibatkan penyandian (encoding) 
(Tarigan, 1996 : 7). Sebuah aspek pembacaan sandi (decoding) adalah 
menghubungkan kata-kata tulis (written word) dengan makna bahasa lisan 
(oral language meaning) yang mencakup pengubahan tulisan/cetakan menjadi 
bunyi yang bermakna. (Anderson 1972 : 209-210).  
Istilah-istilah linguistik decoding dan encoding tersebut akan lebih 
mudah dimengerti kalau kita dapat memahami bahasa (language) adalah sandi 
(code) yang direncanakan untuk membawa/mengandung makna (meaning). 
Kalau kita menyimak ujaran pembicara maka pada dasarnya kita men-decode 
(membaca sandi) makna ujaran tersebut. Apabila kita berbicara, maka pada 
dasarnya kita meng-ecode (menyandikan) bunyi-bunyi bahasa untuk 
membuat/mengutarakan makna (meaning). Seperti halnya berbicara dalam 
bentuk grafik, maka menulis pun merupakan suatu proses penyandian 
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terhadap ujaran yang berada dalam bentuk tulisan adalah suatu proses 
pembacaan sandi (decoding process). 
Di samping pengertian atau batasan yang telah diutarakan di atas 
maka membaca pun dapat pula diartikan sebagai suatu metode yang kita 
pergunakan untuk berkomunkasi dengan diri kita sendiri dan kadang-kadang 
dengan orang lain yaitu mengkomunikasikan makna yang terkandung atau 
tersirat pada lambang-lambang tertulis. Bahkan ada pula beberapa penulis 
yang seolah-olah beranggapan bahwa “membaca” adalah suatu kemampuan 
untuk melihat lambang-lambang tertulis serta mengubah lambang-lambang 
tertulis tersebut melalui fonik (phonics = suatu metode pengajaran membaca, 
ucapan, ejaan berdasarkan interpretasi fonetik terhadap ejaan biasa) 
menjadi/menuju membaca lisan (oral reading). Membaca dapat pula dianggap 
sebagai suatu proses untuk memahami yang tersirat dalam yang tersurat, 
melihat pikiran yang terkandung di dalam kata-kata yang tertulis. 
Secara singkat dapat dikatakan bahwa “reading” adalah “bringing 
meaning to and getting meaning from printed or written material”, memetik 
serta memahami arti atau makna yang terkandung di dalam bahan tertulis 
(Finochiaro and Bonomo 1973 : 119). Demikianlah jelas bagi kita bahwa 
membaca adalah suatu proses yang bersangkut paut dengan bahasa.  
d.  Ketrampilan Membaca 
Setiap guru bahasa haruslah menyadari serta memahami benar-benar 
bahwa membaca adalah salah satu ketrampilan yang kompleks, yang rumit, 
yang mencakup atau melibatkan serangkaian ketrampilan-ketrampilan yang 
lebih kecil. Dengan perkataan lain, ketrampilan membaca mencakup tiga 
komponen (Tarigan, 1996 : 1) yaitu: 
1). Pengenalan terhadap aksara serta tanda-tanda baca. 
2).  Korelasi aksara beserta tanda-tanda baca dengan unsur-unsur linguistik 
yang formal. 
3). Hubungan lebih lanjut dari 1 dan 2 dengan makna atau meaning 
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Ketrampilan 1 merupakan suatu kemampuan untuk mengenal 
bentuk-bentuk yang disesuaikan dengan model yang berupa gambar, gambar 
di atas suatu lembaran, lengkungan-lengkungan, garis-garis, dan titik-titik 
dalam hubungan-hubungan yang berpola yang teratur rapi. 
Ketrampilan 2 merupakan suatu kemampuan untuk menghubungkan 
tanda-tanda hitam di atas kertas yaitu gambar-gambar berpola tersebut dengan 
bahasa. Tidak mungkin belajar membaca tanpa kemampuan belajar 
memperoleh serta memahami bahasa. Hubungan-hubungan itu jelas sekali 
terlihat terjadi antara-antara unsur-unsur dari pola-pola tersebut di atas kertas 
dan unsur-unsur bahasa yang formal. Sesuai dengan hakikat unsur-unsur 
linguistik yang formal tersebut maka pada hakikatnya sifat ketrampilan itu 
akan selalu mengalami perubahan-perubahan pula. Unsur-unsur itu dapat 
merupakan kelompok-kelompok bunyi kompleks yang dapat disebut sebagai 
“kata” atau “frase” atau “kalimat” bahkan “paragraf”, “bab” maupun 
“buku” atau dapat pula berupa unsur yang paling dasar, yaitu bunyi-bunyi 
tunggal yang disebut “fonem”.  
Ketrampilan ketiga yang mencakup keseluruhan ketrampilan membaca, 
pada hakikatnya merupakan ketrampilan intelektual, ini merupakan 
kemampuan atau abilitas untuk menghubungkan tanda-tanda hitam di atas 
kertas melalui unsur-unsur bahasa yang formal, yaitu kata-kata sebagai bunyi, 
dengan makna yang dilambangkan oleh kata-kata tersebut. (Broughton [et al] 
1978 : 90 dalam Tarigan, 1996 : 10-11).  
Singkatnya, dalam mengembangkan serta meningkatkan ketrampilan 
membaca para pelajar ada enam hal utama yang perlu dilakukan oleh pendidik 
yaitu : 
a) memperluas pengalaman para pelajar sehingga mereka akan memahami 
keadaan dan seluk-beluk kebudayaan; 
b) mengajarkan bunyi-bunyi (bahasa) dan makna-makna kata-kata baru; 
c) mengajarkan hubungan bunyi bahasa dan lambang atau simbol; 
d) membantu para pelajar memahami struktur-struktur bahasa; 
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f) membantu para pelajar untuk meningkatkan kecepatan dalam membaca. 
(Tarigan, 1996 : 15) 
 
2. Tinjauan Tentang Membaca Permulaan 
a.  Hakikat Membaca Permulaan 
Dalam buku petunjuk teknik pembelajaran membaca di sekolah dasar 
dijelaskan bahwa secara garis besar membaca terdiri dari dua jenis yakni : 
membaca permulaan dan membaca lanjutan (Depdikbud, 1991 : 4). 
Pengajaran membaca permulaan diberikan di kelas 1 dan 2 sesuai dengan 
perkembangan jiwa anak. Pengajaran membaca permulaan di kelas 1 
bertujuan agar terampil membaca. Di kelas 2 di samping agar anak terampil 
membaca, anak harus pula mengembangkan pengetahuan bahasa dan 
ketrampilan membaca. Hal ini diperlukan anak untuk menghadapi pelajaran 
berbahasa di kelas 3 yang jumlah dan jenis pelajarannya semakin bertambah. 
Membaca permulaan di sekolah dasar merupakan salah satu aspek 
yang sangat penting sebab hasilnya akan menjadi landasan untuk memahami 
ilmu-ilmu yang amat luas, lebih khusus lagi untuk pengajaran bahasa 
Indonesia. Oleh karena itu, penyiapan peningkatan kesadaran fonologis pada 
anak usia sekolah dasar menjadi sesuatu yang amat bermanfaat bagi mereka 
pada saat membaca permulaan. Seperti dijelaskan Soenjono Dardjowidjoyo, 
(1995 : 19) bahwa ketrampilan membaca permulaan merupakan salah satu 
kunci keberhasilan karena dengan cara seperti itu para siswa akan lebih 
mampu menggali informasi dari berbagai sumber tulisan. Membaca 
permulaan adalah dasar bagi kegiatan membaca lanjutan. Selain itu, membaca 
permulaan merupakan bagian pengajaran yang penting untuk ditekankan di 
kelas-kelas rendah (1 dan 2). Tujuan membaca permulaan adalah (1) 
mengenalkan pada siswa huruf-huruf dalam abjad, sebagai tanda suara atau 
bunyi; (2) melatih ketrampilan siswa untuk mengubah huruf-huruf dalam kata 
menjadi suara; dan (3) mengetahui huruf-huruf dalam abjad dan melatih 
ketrampilan siswa untuk menyuarakan dan dalam waktu singkat dapat 
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Kemampuan membaca yang diperoleh dalam membaca permulaan 
akan sangat berpengaruh terhadap kemampuan membaca lanjut. Sebagai 
kemampuan yang mendasari kemampuan berikutnya maka kemampuan 
membaca permulaan benar-benar memerlukan perhatian guru. Sebab jika 
dasar itu tidak kuat maka pada tahap membaca lanjut akan mengalami 
kesulitan. Oleh karena itu guru kelas 1 harus berusaha sungguh-sungguh agar 
dapat memberi dasar kemampuan membaca pada siswa. Berdasarkan hasil 
pengamatan dan pengalaman guru yang mengajar kelas rendah, pada mulanya 
perhatian siswa hanya tertuju pada huruf pertama setiap kata. Sedangkan 
huruf-huruf lain pada kata itu kurang mendapat perhatian anak. Oleh karena 
itu, banyak dijumpai buku-buku sumber pembelajaran kelas rendah terutama 
kelas 1 dan kelas 2 huruf yang dipakai berukuran besar. Itu pun masih disertai 
dengan warna yang mencolok sehingga anak mudah mengenal perbedaan 
huruf yang satu dengan yang lain. Akan lebih baik lagi apabila tulisan itu 
disertai gambar. 
Dengan adanya gambar di samping tulisan, gambar tersebut akan 
membantu siswa dalam menyebutkan nama benda. Dengan melihat gambar 
maka dalam pikiran anak akan berusaha menyebutkan nama benda yang tepat 
sesuai pengalamn yang dimilikinya. Teknik semacam ini sesuai dengan 
kutipan berikut ini : 
“The three words are the first part of a sentence. The last part of 
sentence could be many different things. We can put a picture after the 
three words. If we put a picture of something after the words” (Ellen C. 
Henderson 1965 : 6). 
Yang artinya adalah : 
“Tiga kata itu adalah bagian pertama dari sebuah kalimat. Bagian 
terakhir pada  kalimat dapat terdiri dari beberapa bagian yang berbeda. 
Kita dapat meletakkan sebuah gambar setelah tiga kata. Sehingga kita 














































commit to user 
 19
Dengan menyusun kalimat yang terdiri dari dua atau tiga kata, dan 
meletakkan sebuah gambar pada kata ketiga, anak akan menerka kata yang 
tepat untuk melengkapi kalimat tersebut, misalnya ini seekor ........... Dengan 
begitu anak akan segera menyebut kata “lele” karena melihat gambarnya. 
Selain menyebut kata lele, sekaligus siswa belajar untuk menulis huruf-huruf 
yang benar. Baik bentuk huruf dan penulisan siswa akan dipelajari. Apalagi 
bila siswa sudah belajar menulis huruf bersambung. 
b.  Pembelajaran Membaca Permulaan 
Pembelajaran membaca permulaan di SD/MI mempunyai nilai yang 
strategis bagi pengembangan kepribadian dan kemampuan siswa. 
Pengembangan kepribadian dapat ditanamkan melalui materi teks bacaan 
(wacana, kalimat, kata, suku kata, huruf/bunyi bahasa) yang berisi pesan 
moral, nilai pendidikan, nilai sosial, nilai emosional-spiritual, dan berbagai 
pesan lainnya sebagai dasar pembentuk kepribadian yang baik pada siswa. 
Rencana pembelajaran atau persiapan mengajar berfungsi sebagai 
pedoman guru, tetapi juga sekaligus pembatas bagi guru (Amirul Hadi, 1992 : 
91). Sebenarnya bukan membatasi gerak guru, karena rencana pembelajaran 
disusun dalam bentuk garis besar, jadi guru masih bisa leluasa dan fleksibel 
serta tidak terpaku pada rencana yang telah dibuat. Oleh karena itu guru dalam 
melaksanakan tugas harus mengadakan persiapan mengajar termasuk 
menyusun Rencana Pembelajaran/RP. 
Sebelum sampai tahap penyusunan RP, guru harus terlebih dahulu 
memahami isi kurikulum yang mengutamakan tercapainya kompetensi dasar 
bagi siswa. Sehubungan dengan hal itu, David Johnson menyatakan bahwa : 
“ Teacher are expected to design and deliver instruction so that student 
learning is facilited. Instruction is asset of event design to initiated aclivate, 
and support learning (including the classroom, the student, and the 
curriculum materials) so that learning is facilitated. “ (Suryosubroto, 2002 
: 28). (www.bpk penobur.or.id/jurnal/03/113, diakses 17 Januari 2010). 
 
Secara bebas dapat diterjemahkan bahwa guru diharapkan 
merencanakan dan menyampaikan pengajaran, karena itu semua memudahkan 
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dan mendorong belajar siswa yang merupakan proses merangkai situasi 
belajar (yang terdiri dari ruang kelas, siswa, dan materi kurikulum) agar 
belajar menjadi lebih baik. 
Dari pernyataaan itu dapat dimaknai bahwa perencanaan sangat 
bermanfaat bagi guru. Perencanaan dapat dijadikan pegangan bagi guru agar 
dapat memeperbaiki cara mengajarnya. Namun perlu diingat bahwa apa yang 
direncanakan itu bersumber dari kurikulum yang dipakai yang disesuaikan 
dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang ada. 
Dalam kurikulum 2004, standar kompetensi mata pelajaran bahasa 
Indonesia SD/MI untuk membaca adalah : 
“Mampu membaca huruf, suku kata, kata, kalimat, paragraf, berbagai 
bacaan. Denah, petunjuk, tata tertib pengumuman, kamus, ensiklopedia, 
serta mengapresiasi dan berkreasi sastra melalui kegiatan membaca hasil 
sastra berupa dongeng, cerita anak-anak, cerita rakyat, prosa dan syair lagu, 
pantun, dan drama anak. Kompetensi membaca juga diarahkan 
mengembangkan budaya bahasa.” (Depdiknas, 2003 : 10). 
 
Lebih rinci lagi bahwa standar kompetensi bahasa Indonesia untuk 
kelas 1 SD adalah : “Mampu membaca dan memahami teks pendek dengan 
cara membaca lancar (bersuara) dan membaca nyaring beberapa kalimat 
sederhana.” (Depdiknas, 2003 : 20). 
c.  Faktor Penghambat Membaca Permulaan 
Pada tahap membaca permulaan siswa mulai diperkenalkan dengan 
berbagai simbol huruf, mulai huruf /a/ sampai /z/. Caranya berdasarkan pada 
teknik pendekatan yang digunakan oleh guru, yaitu dengan memulai dari 
pengolahan kata sebagian untuk seluruh atau dari seluruh kemudian dicerai 
menjadi bagian-bagian huruf terkecil.  
Mercer dalam Abdurrahman (1999 : 204) mengidentifikasikan bahwa ada 4 
kelompok karakteristik siswa yang kurang mampu membaca permulaan, yaitu 
dilihat dari : (1) kebiasaan membaca, (2) kekeliruan mengenal kata, (3) 
kekeliruan pemahaman, (4) gejala-gejala serbaneka. 
Siswa yang sulit membaca sering memperlihatkan kebiasaan dan 
tingkah laku yang tidak wajar. Gejala-gejala gerakannya penuh ketegangan 
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menggigit bibir, (5) adanya perasaan tidak aman yang ditandai dengan 
perilaku menolak untuk membaca, menangis, atau mencoba melawan guru. 
Gejala-gejala tersebut muncul akibat dari kesulitan siswa dalam 
membaca. Indikasi kesulitan siswa dalam membaca, antara lain : (1) Siswa 
tidak mengenali huruf, (2) Siswa sulit membedakan huruf, (3) Siswa kurang 
yakin dengan huruf yang dibacanya itu benar, (4) Siswa tidak mengetahui 
makna kata atau kalimat yang dibacanya. 
Dari uraian di atas dapat penulis simpulkan bahwa kesulitan siswa 
dalam membaca permulaan dapat diidentifikasikan dengan melihat gejala 
perilaku yang muncul atau gerakan-gerakan ketika menjumpai teks bacaan. 
Oleh karena itu, untuk mengidentifikasikan kesulitan siswa ini, diperlukan 
suatu upaya oleh guru kelas agar gejala-gejala tersebut dapat segera diatasi.  
(http://www.google.com”Kesulitan Siswa Membaca Permulaan diakses 20 
Februari 2010). 
 
3. Tinjauan Tentang Metode  
a.  Pengertian Metode 
Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang baik maka perlu adanya 
pemilihan metode yang tepat atau sesuai dengan bahan atau materi pelajaran 
yang akan disampaikan, sehingga bahan ajar tersebut mudah diserap, 
dipahami, dan dikuasai siswa. 
Di dalam dunia pendidikan, salah satu usaha yang tidak pernah guru 
tinggalkan adalah bagaimana memahami arti sebuah metode sebagai salah 
satu komponen yang ikut ambil bagian bagi keberhasilan kegiatan belajar 
mengajar. Kerangka berpikir yang demikian bukanlah suatu hal yang aneh tapi 
nyata dan memang betul-betul dipikirkan oleh seorang guru karena metode 
merupakan salah satu rencana penyajian suatu bahan yang menyeluruh dengan 
urutan yang sistematis berdasarkan suatu pendekatan tertentu.  
Metode (Yunani: methodos = jalan, cara), dalam filsafat dan ilmu 
pengetahuan metode artinya cara memikirkan dan memeriksa suatu hal 
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penyajian bahan yang menyeluruh dengan urutan yang sistematis berdasarkan 
approach tertentu. Jadi, metode merupakan cara melaksanakan pekerjaan, 
sedangkan approach bersifat filosofis/aksioma. 
Pada hakikatnya, metode terdiri atas empat langkah, yaitu seleksi, 
gradasi, presentasi, dan repetisi. Unsur gradasi dan seleksi materi pelajaran 
merupakan unsur yang tak terpisahkan dengan unsur presentasi dan repetisi 
dalam membentuk suatu metode mengajar (Mackey, 1965 : 157). 
Ini berarti, metode digunakan untuk merealisasikan strategi yang 
telah ditetapkan. Dengan demikian, bisa terjadi satu strategi pembelajaran 
digunakan beberapa metode. Misalnya, untuk melaksanakan strategi 
ekspositori bisa digunakan metode ceramah sekaligus metode tanya jawab 
atau bahkan diskusi dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia 
termasuk menggunakan media pembelajaran. Oleh karenanya, metode 
dipandang sebagai cara yang dapat digunakan untuk melaksanakan strategi 
atau dengan kata lain metode disebut a way in achieving something. 
Menurut Mulyani Sumantri dan Johar Permana (2001 : 134) metode 
adalah merupakan cara-cara yang ditempuh guru untuk menciptakan situasi 
pengajaran yang benar- benar menyenangkan dan mendukung bagi kelancaran 
proses belajar dan tercapainya prestasi belajar anak yang memuaskan. 
Metode pada dasarnya adalah suatu cara yang di dalam fungsinya 
merupakan alat untuk mencapai tujuan. Hal itu berdasarkan dari pengertian 
metode yaitu “cara yang teratur untuk  memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mendapat informasi tersebut dibutuhkan mereka untuk mencapai 
tujuan” (Winarno Surachmad, 1982 : 78). Pendapat lain mengatakan bahwa 
metode adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai tujuan 
tertentu (Slameto, 2003 : 82). 
Method, according to Richard and Rogers in Browm, 1994 : 7 “ is an 














































commit to user 
 23
Menurut Richard dan Rogers (dalam buku karangan Brown, 1994 : 7) 
“metode adalah faktor pelindung untuk perincian dan hubungan timbal balik 
antara teori dan praktik”. 
Sedangkan menurut Prof. Dr. Winarno Surakhmad, 1961 : 43 bahwa 
metode adalah cara-cara pelaksanaan daripada proses pengajaran atau soal 
bagaimana teknisnya sesuatu bahan pelajaran diberikan kepada murid-murid 
di sekolah. 
Sehingga dapat penulis simpulkan bahwa metode merupakan cara 
melaksanakan pekerjaan bagaimana upaya mengimplementasikan rencana 
yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun 
tercapai secara optimal dan dapat berjalan secara sistematis. 
 
4. Tinjauan Tentang Metode Membaca Permulaan 
Membaca permulaan bertitik tolak dari siswa duduk di kelas 1, karena 
mereka baru pertama kali duduk di bangku Sekolah Dasar. Kemudian tugas 
mengajarkan membaca kepada siswa ada pada guru. Dalam membaca permulaan 
diperlukan berbagai pendekatan membaca secara tepat, seperti dengan 
menggunakan metode eja, metode kata lembaga, metode global, metode Struktur 
Analitik Sintetik (SAS), metode bunyi (Darmiyati Zuchdi, 2001 : 61). Sedangkan 
menurut Mulyono Abdurrahman (1999 : 214-216) metode dalam pembelajaran 
membaca permulaan ada metode membaca dasar, metode fonik, metode 
linguistik, metode SAS, metode alfabetis, dan metode pengalaman belajar. 
a.  Metode Eja 
Pembelajaran membaca permulaan dengan menggunakan metode eja, 
pengajarannya dimulai dengan memperkenalkan huruf-huruf secara alfabetis. 
Huruf-huruf tersebut dilafalkan oleh murid sesuai dengan bunyinya menurut 
abjad. Misalnya A a, B b, C c, D d, E e, F f dan seterusnya, dilafalkan sebagai 
a, be, ce, de, e, ef dan seterusnya.  
Setelah melakukan tahap di atas, para murid kemudian diajarkan 
untuk berkenalan dengan suku kata dengan cara merangkaikan beberapa huruf 
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d, a         da (dibaca de, a          da) 
bu-da dilafalkan buda 
b, u, k, u menjadi b, u        bu (dibaca be, u        bu) 
k, u (dibaca ka, u        ku) 
Proses pembelajaran berikutnya adalah pengenalan kalimat-kalimat 
sederhana, Seperti misalnya perangkaian huruf menjadi suku kata, suku kata 
menjadi kata dan kata menjadi kalimat. 
Sehingga untuk pemilihan bahan ajar dalam membaca permulaan 
seharusnya dimulai dari hal-hal yang konkret menuju hal-hal yang abstrak, 
dari hal yang mudah, akrab, familiar, dengan kehidupan siswa menuju ke hal-
hal yang sulit dan mungkin merupakan hal yang baru dari siswa. 
b.  Metode Suku Kata atau Metode Kata 
Proses pembelajaran membaca permulaan dengan menggunakan 
metode ini adalah diawali dengan pengenalan suku kata, seperti ba, bi, bu, be, 
bo, ca, ci, cu, ce, co, da, di , du, de, do, ga, gi, gu, ge, go, ha, hi, hu, he, ho, 
dan seterusnya. Suku-suku kata tersebut kemudian dirangkaikan menjadi kata-
kata yang bermakna. 
Misalnya kata-kata tadi dapat menjadi bentuk : 
ba-bi cu –ci da-da ga-gu 
ba-bu ca-ci du-da gi-gi 
bi-bi ci-ca da-du gi-go 
ba-ca bi-gi da-gu be-go 
Kegiatan di atas dapat dilanjutkan dengan pross perangkaian kata menjadi 
kalimat sederhana, contohnya : gu-ci ca-bi 
            ba-ca bu-di 
            cu-ci gi-gi, dan seterusnya 
Proses perangkaian suku menjadi kata, kata menjadi kalimat 
sederhana, kemudian dilanjutkan dengan proses pengupasan atau penguraian 
bentuk-bentuk tersebut  menjadi satuan bahasa terkecil dibawahnya, yakni dari 
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Sehinggan dapat disimpulkan  bahwa langkah-langkah pembelajaran 
membaca permulaan dengan metode kata adalah (1) pengenalan suku-suku 
kata, (2) perangkaian suku-suku kata menjadi kata, (3) perangkaian kata 
menjadi kalimat sederhana, (4) pengintegrasian kegiatan perangkaian dan 
pengupasan. 
c.  Metode Global 
Metode global menyajikan kata kepada anak secara keseluruhan. 
Kata tidak dianalisa menjadi huruf. Anak memperhatikan dan memdengarkan 
lafalnya baik-baik., kemudian menghafalkannya. Dengan kata lain anak 
menghubungkann bentuk tulisan dengan bunyi kata. Metode global ini tidak 
mengambil keuntungan dari adanya abjad, dan belajar membaca demikian 
mirip belajar membaca dengan huruf Cina (Depdikbud, 1992 : 21). 
d.  Metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) 
Menurut (Supriyadi, 1996 : 334-335) pengertian metode SAS adalah 
suatu pendekatan cerita di sertai dengan gambar yang didalamnya terkandung 
unsur analitik sintetik. Metode SAS menurut (Djuzak, 1996 : 8) adalah suatu 
pembelajaran membaca permulaan yang didasarkan atas pendekatan cerita 
yakni cara memulai mengajar membaca dengan menampilkan cerita yang 
diambil dari dialog siswa dan guru atau siswa dengan siswa. 
Alasan mengapa metode SAS dipilih dalam penelitian ini adalah 
karena mempunyai kelebihan diantaranya metode ini menganut prinsip ilmu 
bahasa umum, bahwa bentuk bahasa yang terkecil adalah kalimat, selain itu 
metode SAS menyajikan dan memperhitungkan pengalaman maupun 
perkembangan bahasa anak yang selaras dengan situasi lingkungannya 
sehingga menganut prinsip menemukan sendiri 
e.  Metode Bunyi 
Metode bunyi memulai pengajaran membaca dengan mengenalkan 
unsur-unsur bahasa yang paling kecil yaitu huruf. Setiap huruf yang 
dikenalkan dibunyikan sesuai dengan suara yang dilambangkannya. 
 Metode bunyi didasarkan ilmu jiwa unsur. Metode bunyi hampir 
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Misalnya metode eja melafalkan huruf b sebagai be, sedangkan metode bunyi 
melafalkan huruf b sebagai eb. (Depdikbud, 1992 : 22). 
Metode-metode membaca permulaan tersebut merupakan alternatif 
upaya yang dilakukan agar siswa “melek huruf atau melek wacana”. Dengan 
kata lain metode pembelajaran membaca permulaan tersebut merupakan 
alternatif cara yang dapat dipilih guru agar siswa SD/MI dapat membaca 
dengan lancar. Setelah siswa dapat membaca dengan lancar, barulah siswa 
dilatih untuk membaca berbagai teks bacaan sesuai dengan kemampuan yang 
dimilikinya. Dalam rangka melancarkan ketrampilan membaca, diajarkan pula 
cara melafalkan kata dan kalimat yang benar serta diajarkan pula bagaimana 
intonasi yang wajar dalam membaca. Selain teks nonsastra, teks sastra 
dikenalkan pula pada anak dalam pembelajaran membaca permulaan, 
misalnya dalam pembelajaran membacakan penggalan cerita dengan lafal dan 
intonasi yang tepat. 
 
5. Tinjauan Tentang Metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) 
a.  Pengertian Metode SAS 
Istilah SAS berasal dari singkatan Struktural Analitik Sintetik. Metode 
SAS adalah metode pembelajaran membaca dan menulis permulaan yang 
dimulai dengan langkah bercerita sambil mennunjukkan gambar pendukung. 
Setelah itu siswa diajak untuk membaca gambar tersebut, uang dilanjutkan 
dengan membaca kalimat yang ada di bawah gambar. Selanjutnya gambar 
dilepas atau di ambil dan tinggal kalimatnya. Siswa berlatih membaca kalimat 
tanpa bantuan gambar (proses struktural). Kalimat tersebut lalu dianalisis 
menjadi kata, suku kata, hhuruf-huruf (proses analitik). Langkah terakhir 
adalah menggabungkan kembali huruf-huruf menjadi suku kata, suku kata 
menjadi kata, dan kata-kata menjadi kalimat (proses sintetik). 
Menurut (Supriyadi, 1996 : 334-335) pengertian metode SAS adalah 
suatu pendekatan cerita di sertai dengan gambar yang didalamnya terkandung 
unsur analitik sintetik. Metode SAS menurut (Djuzak, 1996 : 8) adalah suatu 
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yakni cara memulai mengajar membaca dengan menampilkan cerita yang 
diambil dari dialog siswa dan guru atau siswa dengan siswa. 
Metode yang dianggap cocok dalam pembelajaran membaca 
permulaan di Indonesia adalah metode SAS. Hal ini dijelaskan pula dalam 
Buku Petunjuk Guru SD Kelas I “ Pandai Membaca dan Menulis I”, bahwa 
kegiatan membaca dikembangkan dengan metode SAS (A. Malik Tachir, 
1993:6). 
Metode SAS didasarkan pada asumsi bahwa pengalaman awal mulai 
dari keseluruhan (gestalt) dan kemudian ke bagian-bagian. Anak diajak untuk 
memecahkan kode tulisan kalimat pendek sebagai unit bahasa yang utuh. 
Selanjutnya diajak menganalisis menjadi kata, kata menjadi suku kata, dan 
suku kata menjadi huruf. Kemudian mensintesakan kembali dari huruf 
menjadi suku kata, suku kata menjadi kata, dan kata menjadi kalimat 
(Mulyono Abdurrahman, 1999 : 216). 
 
b.  Langkah Metode SAS 
Proses operasional metode SAS mempunyai langkah-langkah dengan 
urutan sebagai berikut: 
1). Struktur yaitu menampilkan keseluruhan. 
2).  Analitik yatu melakukan proses penguraian. 
3).  Sintetik yaitu melakukan penggalan pada struktur semula. 
4). Demikian langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam pembelajaran 
menulis permulaan dengan metode SAS, sehingga hasil belajar itu benar-
benar menghasilkan struktur analitik sintetik (Subana:176). 
Menurut Darmiyati Zuchdi, (2001 : 63-66) dalam pelaksanaannya 
metode SAS dibagi dalam dua tahap, yakni (1) tahap tanpa buku, dan (2) 
tahap menggunakan buku. 
1).  Langkah-langkah Pembelajaran Membaca Permulaan Tanpa Buku 
a).  Merekam Bahasa Murid 
Bahasa yang dipergunakan dalam percakapan para siswa 
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digunakan sebagai bacaan adalah bahasa siswa sendiri sehingga siswa 
tidak akan mengalami kesulitan. 
b).  Menampilkan Gambar Sambil Bercerita 
Dalam hal ini, guru memperlihatkan gambar kepada siswa, 
sambil bercerita sesuai dengan isi gambar tersebut. Kalimat-kalimat 
yang digunakan guru  ketika sedang bercerita itu dipergunakan sebagai 
pola dasar bahan membaca. 
Contoh : Guru memperlihatkan gambar seorang anak yang sedang 
membaca, sambil bercerita, 
Ini Rudi 
Rudi duduk di teras 
Ia sedang membaca buku dan seterusnya. 
Kalimat-kalimat guru tersebut di tulis di papan tulis dan digunakan 
sebagai bahan bacaan. 
c).  Membaca Gambar 
Contoh : Guru memperlihatkan gambar seorang ibu yang 
sedang menyetrika baju, sambil mengucapkan “ini ibu”. Kemudian 
siswa melanjutkan membaca gambar tersebut dengan bimbingan guru. 
d).  Membaca Gambar dengan Kartu Huruf 
Setelah siswa dapat membaca gambar dengan lancar, guru 
menempatkaan kartu kalimat di bawah gambar. Untuk memudahkan 
pelaksanaannya dapat digunakan media berupa papan selip atau papan 
flannel, kartu kalimat dan kartu gambar. Dengan menggunakan kartu-
kartu dan papan selip atau papan flannel, maka pada saat menguraikan 
dan menggabungkan kembali kartu-kartu tersebut akan lebih mudah. 
e).  Membuat Kalimat secara Struktural (S) 
Setelah siswa mulai dapat membaca tulisan di bawah gambar, 
sedikit demi sedikit gambar dikurangi sehingga mereka dapat 
membaca tanpa gambar. Dalam kegiatan ini media yang digunakan 
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Dengan dihilangkannya gambar maka yang dibaca siswa adalah 
kalimat. Misalnya : 
ini baju rani 
ini baju vian 
ini baju susi 
f).  Proses Analitik (A) 
Setelah siswa dapat membaca kalimat, mulailah siswa 
menganalisis kalimat itu menjadi kata, kata menjadi suku kata, suku 
kata menjadi huruf. 
Misalnya : 
ini batu 
i n i    batu 
i   ni           ba    tu 
i   n   i           b   a   t   u 
g).  Proses Sintetik (S) 
Setelah siswa mengenal huruf-huruf dalam kalimat yang 
diuraikan huruf-huruf itu selanjutnya dirangkaikan lagi menjadi suku 
kata, suku kata menjadi kata dan kata menjadi kalimat semula. 
Misalnya : 
i   n   i           b   a   t   u 
i   ni           ba    tu 
i n i    batu 
ini batu 
Dalam penelitian ini lebih mengacu pada model pelaksanaan 
SAS yang dikemukakan oleh Darmiyati Zuchdi dengan pertimbangan 
langkah-langkahnya mudah diikuti. Selain itu dapat memberi peluang 
siswa untuk belajar mengkontruksi ilmu yang dipelajari. Dalam 
pembelajaran dengan metode kelompok sebagai penerapan prinsip belajar 
masyarakat, siswa dapat secara kelompok menganalisis dan mensintesakan 
kembali kalimat sederhana. Apabila ada yang belum dipahami, mereka 
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Untuk mempermudah pemahaman siswa dalam bermain kata-
kata perlu adanya media. Media yang dianggap cocok untuk siswa dalam 
menyusun kata/kalimat menggunakan kartu huruf/kartu kata. Selain itu 
perlu kiranya perlu juga gambar-gambar benda yang digunakan membantu 
daya pikir anak dalam membaca dengan melihat pada gambar. Hal ini 
mengacu pula pada teori skema dan latar belakang pengetahuan (skema 
theory and backgrounf knowledge) dalam pembelajaran membaca yang 
dikemukakan H. Douglas Brown dalam kutipan berikut ini : 
“Research has shown that reading is only incidentally visual. More 
information is contributed by the reader than by the print on the 
page. That is, readers understand what they read because they are 
able to take the stimulus beyond its graphic representation and 
assign it membership to an appropriate group of concepts already 
stored in their memories.....” (Brown, 2000 : 299). 
 
Dari kutipan tersebut dapat diartikan bahwa hanya sebagian 
kecil saja kegiatan membaca itu bersifat visual.Selebihnya adalah karena 
sunbangan pembaca yang mampu menghubungkan antara bentuk grafis 
(dalam hal ini tulisan) dengan konsep yang sudah ada dalam memorinya. 
 Siswa akan berusaha menerima konsep tentang tulisan yang dibaca 
dengan melihat gambar di samping tulisan dengan cara menghubungkan 
dengan pengetahuan dan pengalaman. 
Apalagi ada contoh yang dapat ditiru siswa, baik itu dari guru 
maupun orang lain. Kecuali itu dengan permainan kartu huruf siswa dapat 
menemukan kata-kata baru yang lain. Dari kegiatan in guru dapat 
memberikan penilaian yang sebenarnya/otentik, apa yang telah dikuasai 
siswa tampak dalam proses maupun hasl belajar. Kesemuanya itu 
merupakan ciri-ciri pembelajaran. 
2).  Langkah-langkah Pembelajaran Membaca Permulaan Menggunakan Buku 
Setelah seorang guru memastikan diri bahwa murid-muridnya 
telah mampu mengenal huruf-huruf dengan baik melalui pembelajaran 
membaca tanpa buku, langkah berikutnya yang ditempuh siswa adalah 
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buku. Langkah awal yang paling penting di dalam pembelajaran membaca 
permulaan dengan buku adalah bagaimana menarik minat dan perhatian 
siswa agar para siswa mempunyai ketertarikan dengan buku (bacaan) dan 
mau belajar atas keinginannya sendiri tanpa ada keterpaksaan dalam 
melakukannya. 
Ada beberapa langkah pembelajaran membaca permulaan 
dengan buku, antara lain sebagai berikut : 
a) Siswa diberi buku paket/diktat yang sama dan diberi kesempatan untuk 
melihat-lihat isi buku tersebut. 
b) Siswa diberi penjelasan singkat mengenai buku tersebut, tentang 
warna,  jilid, tulisan/judul luar dan sebagainya. 
c) Siswa diberi penjelasan dan petunjuk tentang bagaimana cara 
membuka halaman-halaman buku agar buku tetap terpelihara dan tidak 
cepat rusak. 
d) Siswa diberi penjelasan mengenai fungsi dan kegunaan angka-angka 
yang menunjukkan halaman-halaman buku. 
e) Siswa diajak untuk memusatkan perhatian pada salah satu teks/bacaan 
yang terdapat pada halaman tertentu. 
f) Apabila bacaan itu disertai gambar, sebaiknya terlebih dahulu guru 
bercerita tentang gambar yang dimaksud. 
g) Selanjutnya, barulah pembelajaran membaca dimulai. Guru dapat 
mengawali pembelajaran ini dengan cara yang bervariasi/berbeda-
beda. Guru dapat mengawalinya dengan memberikan contoh 
(membaca pola kalimat yang tersedia dengan lafal dan intonasi yang 
benar dan tepat), bisa langsung meminta contoh dari beberapa siswa 
yang dianggap telah mampu membaca dengan baik, atau cara lainnya. 
(Hairudin, 2007 : 2-33,2-34) 
Pembelajaran membaca berikutnya dapat dilakukan seperti 
contoh-contoh model pembelajaran membaca tanpa buku, hanya saja 
perbedaannya terletak pada alat ajarnya. Membaca tanpa buku dapat 
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lain sedangkan membaca dengan buku, buku dijadikan sebagai alat dan 
sumber belajar. 
Penetapan prinsip dan hakikat pembelajaran bahasa (dalam hal 
ini bahasa Indonesia) perlu diperhatikan oleh guru dalam pembelajaran 
membaca permulaan. Salah satu prinsip pengajaran bahasa yang dimaksud 
adalah bahwa pembelajaran bahasa harus didasarkan pada pendekatan 
komunikatif-integratif. Artinya, disamping mengajar membaca, guru juga 
harus pandai menggali potensi siswa dalam melakukan aktivitas 
berbahasa, seperti menyimak, berbicara, menulis, apresiasi sastra dan 
sejenisnya. (Hairuddin dkk : 2-33, 2-36). 
 
c.  Kekurangan dan Kelebihan Metode SAS 
Metode ini yang dipandang paling cocok dengan jiwa anak atau siswa 
adalah Metode SAS.Menurut Supriyadi dkk (1992 ). Alasan mengapa Metode 
SAS ini dipandang baik adalah: 
1) Kelebihan Metode SAS, antara lain : 
a)  Metode ini menganut prisip ilmu bahasa umum, bahwa bentuk Bahasa 
yang terkecil adalah kalimat. 
b) Metode ini menyjikan dan memperhitungkan pengalaman maupun 
perkembangan bahasa anak yang selaras dengan situasi lingkungannya. 
c)  Metode ini menganut prisip menemukan sendiri. 
2) Kelemahan Metode SAS, antara lain : 
a)  Kurang Praktis 
b)  Membutuhkan banyak waktu 
c)  Membutuhkan alat peraga 
d.  Peran Metode SAS 
Hal yang perlu disadari para guru dalam menerapkan metode SAS 
sebagai metode pengajaran Bahasa Indonesia adalah peluang bahwa 
pengajaran Bahasa Indonesia harus dimulai dengan mengajarkan struktur 
kalimat. Cara tersebut tentu saja tidak mencerminkan pendekatan yang 
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menerangkan pengajaran Bahasa Indonesia pada fungsi bahasa sebagai alat 
komunikasi, bukan semata-mata pada ilmu bahasa.  
Prinsip-prinsip yang terkandung dalam metode SAS pada hakikatnya 
sesuai dengan prinsip cara berpikir manusia. Berpikir secara analisis-sintesis 
dapat memberikan arah pada pemikiran yang tepat sehingga murid dapat 
mengetahui kedudukan dirinya dalam hubungannya dengan masyarakat dan 
alam sekitarnya. 
e.  Landasan Metode SAS 
Pengenbangan metode SAS dilandasi oleh filsafat strukturalisme, 
psikologi Gestalt, landasan pedagogik, dan landasan kebahasaan (Subana, 
tanpa tahun : 178-180). 
1) Landasan Filsafat Strukturalisme 
Filsafat strukturalisme merumuskan bahwa segala sesuatu yang 
ada di dunia merupakan suatu struktur yang terdiri atas berbagai 
komponen yang terorganisasikan secara teratur. Setiap komponen terdiri 
atas bagian yang kecil, yang satu dan lainnya saling berkaitan. Karena 
merupakan suatu sistem yang berstruktur, maka bahasa sesuai dengan 
pandangan dan prinsip strukturalisme. 
2) Landasan Psikologi Gestalt 
Psikologi Gestalt merumuskan bahwa menulis adalah mengenal 
sesuatu di luar dirinya melalui bentuk keseluruhan (totalitas). 
Penganggapan manusia terhadap sesuatu yang berada di luar dirinya mula-
mula secara global, kemudian mengenali bagian-bagiannya, makin sering 
seseorang mengamati suatu bentuk, makin tampak pula dengan jelas 
bagian-bagiannya. Penyandaran manusia atas bagian-bagian dari totalitas 
bentuk itu merupakan proses analisis-sintesis. Jadi, proses analisis-sintesis 
dalam diri manusia adalah proses yang wajar karena manusia memiliki 
sifat melek (ingin tahu). 
3) Landasan Pedagogis 
Landasan Pedagogis meliputi: (1) mendidik adalah membantu 
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Artinya, dalam membelajarkan murid, guru harus mampu membimbing 
siswa untuk mengembangkan kedua potensi itu, khusunya dalam aspek 
bahasa dan kebahasaan; (2) membimbinh murid untuk menemukan 
jawaban dalam memecahkan masalah. Hal ini sejalan dengan metode SAS 
yang mengemukakan bahwa mendidik pada dasarnya mengorganisasikan 
potensi dan pengalaman siswa. 
4) Landasan Linguistik 
Secara totalitas, bahasa adalah tuturan dan bukan tulisan. Fungsi 
bahasa adalah alat komunikasi maka selayaknya bila bahasa itu berbentuk 
percakapan. Bahasa Indonesia mempunyai struktur tersendiri. Unsur 
bahasa dalam metode ini adalah kalimat. Karena sebagian besar penutur 
bahasa adalah penutur dua bahasa, yaitu bahasa ibu dan Bahasa Indonesia. 
Penggunaan Metode SAS dalam membaca dan menulis permulaan sangat 
tepat digunakan. Pembelajaran yang dianjurkan adalah analisis secara 
normatif, artinya murid diajak untuk membedakan penggunaan bahasa 
yang salah dan yang benar, serta membedakan bahasa yang baku dan 
bahasa nonbaku. 
(Hairudin dkk, 2007 : 25-35) 
f.  Prinsip Pengajaran Metode SAS 
Ada beberapa prinsip-prinsip dalam pembelajaran menggunakan 
metode SAS. Prinsip tersebut adalah : (1) kalimat adalah unsur bahasa terkecil 
sehingga pengajaran dengan menggunakan metode ini harus dimulai dengan 
menampilkan kalimat secara utuh dan lengkap berupa pola-pola kalimat dasar; 
(2) struktur kalimat yang ditampilkan harus menimbulkan konsep yang jelas 
dalam pikiran/pemikiran murid. Hal ini dapat dilakukan dengan 
menampilkannya secara berulang-ulang sehingga merangsang murid untuk 
mengetahui bagian-bagiannya; (3) adakan analisis terhadap struktur kalimat 
tersebut untuk unsur-unsur struktur kalimat yang ditampilkan; (4) unsur-unsur 
yang ditemukan tersebut kemudian dikembalikan pada bentuk semula 
(sintesis). Pada taraf ini, murid harus mampu menemukan fungsi setiap unsur 
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struktur yang dipelajari hendaknya merupakan pengalaman bahasa murid 
sehingga mereka mudah memahami serta mampu menggunakannya dalam 
berbagai situasi. (Hairudin dkk, 2007 : 2.32) 
 
B. PENELITIAN YANG RELEVAN 
1.  Penelitian Rina Iriani, SR 
Rina Iriani dalam penelitiannya berjudul “Penerapan Model Tutor 
Sebaya dalam Pembelajaran Membaca Permulaan Pelajaran Bahasa 
Indonesia” menyimpulkan bahwa penerapan tutor sebaya memberikan 
sumbangan yang efektif bagi proses pembelajaran membaca permulaan. 
 Dalam menerapkan model tutor sebaya ini peneliti memanfaatkan 
metode SAS karena dianggap metode ini lebih cepat memberikan peningkan 
ketrampilan siswa dalam membaca. 
 Metode ini bermanfaat untuk membantu mengatasi masalah 
kesulitan belajar membaca permulaan. Dalam pelaksanaannya semua siswa 
terlibat dalam proses belajar. Siswa yang sudah bisa membaca menjadi tutor 
bagi temannya yang mengalami kesulitan. Anak yang semula malu dapat 
berkomunikasi secara efektif dengan temannya. 
Kesesuaiannya dengan penelitian ini, bahwa penerapan model tutor 
sebaya menggunakan metode SAS. Metode SAS ini dipandang sesuai dengan 
pembelajaran membaca permulaan di SD. 
 
2.  Penelitian Sriyatmi 
Sriyatmi dalam penelitiannya berjudul “Penerapan Pembelajaran 
Terpadu dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Menulis Permulaan” 
menyimpulkan bahwa penerapan pembelajaran terpadu mampu memberikan 
peningkatan yang positif terhadap kemampuan membaca menulis permulaan 
pada siswa. Karena didalam pelaksanan pembelajaran peneliti selalu 
menggunakan metode SAS dalam melakukan kegiatan membaca dalam 
pelajaran apapun. Dalam pengamatan guru menunjukkan bahwa adanya 
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membaca menulis kata sederhana, kalimat sederhana dan kata yang 
berkonsonan rangkap dengan baik dan benar. 
Selain itu, tindakan penelitian tersebut juga dapat meningkatkan 
minat dan motivasi dalam belajar membaca menulis permulaan. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Rina Iriani SR dan 
Sriyatmi yang menyimpulkan bahwa pembelajaran membaca dan menulis 
permulaan harus dilakukan dengan metode atau pendekatan yang 
menyenangkan maka semakin memperkuat peneliti dalam melakukan 
penelitian peningkatan ketrampilan membaca permulaan melalui penggunaan 
metode SAS mengingat metode SAS ini menitikberatkan pada aktivitas siswa. 
 
C. KERANGKA BERPIKIR 
Pada kondisi awal sebelum dilakukan tindakan, khususnya di kelas I 
SDN II Hargosari, Tirtomoyo masih banyak terdapat siswa bahkan hampir 70% 
belum lancar membaca kata yang terdiri dari konsonan rangkap dan kalimat yang 
masih sederhana. 
Dengan demikian untuk mengatasi masalah tersebut tindakan yang 
dilakukan guru adalah memberi pembelajaran Bahasa Indonesia yang pokoknya 
tentang membaca permulaan dengan metode SAS. 
Dengan tindakan yang dilakukan oleh guru tersebut, diharapkan 
kemampuan membaca permulaan  khusunya pada siswa kelas I SDN II Hargosari, 
Tirtomoyo dapat menunjukkan peningkatan. 
Menurut pengamatan peneliti kekurangmahiran siswa dalam melakukan 
kegiatan membaca permulaan khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
Mereka awalnya kurang mengenali huruf dan bahkan sebelum masuk ke SD 
mereka belum terlalu mengenal huruf lebih dalam, mereka hanya bisa 
mengucapkan tetapi belum bisa menunjukkan mana huruf yang disebutkan.  
Hal itu disebabkan karena mengingat di sekitar SD tersebut belum ada 
TK, sehingga mereka cenderung mengalami kesusahan pada proses pembelajaran 
khususnya dalam kegiatan membaca permulaan. Masih rendahnya kemampuan 
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masih menggunakan metode yang kurang tepat disaat membelajarkan kegiatan 
membaca. Dengan kejadian tersbut mengakibatkan kegiatan pembelajaran sedikit 
terhambat karena siswa pun masih mengalami kesulitan untuk membaca 
mengingat membaca adalah kunci utama untuk mempelajari hal lainnya. Jika hal 
ini terus dibiarkan maka akan menyebabkan kegagalan dari keseluruhan mata 
pelajaran karena pada semua mata pelajaran menuntut siswa untuk bisa membaca. 
Dalam penggunaan metode pembelajaran membaca permulaan 
khususnya metode SAS mempunyai gagasan utama yaitu untuk memotivasi siswa 
agar terdapat peningkatan ketrampilan siswa dalam menguasai kemampuan 
membaca permulaan seperti yang diharapkan oleh guru. Hal itu dilakukan oleh 
guru dengan cara sering memunculkan kata-kata baru dan mencoba membaca 
bersama dengan menggunakan metode SAS. Dengan begitu guru bisa menilai 
bagaimana peningkatan yang ditunjukkan oleh siswa dari penggunaan metode 
tersebut. 
Dengan penggunaan metode SAS yang terus diterapkan diharapkan dapat 
sedikit demi sedikit memunculkan peningkatan pada siswa untuk termotivasi agar 
bisa mengikuti apa yang diajarkan guru sehingga lambat laun ketrampilan siswa 
dalam membaca permulaan dapat meningkat. 
Berdasarkan kajian teoritik yang telah dipaparkan sebelumnya dapat 
diperoleh model secara teoritik yang disajikan sebagai kerangka berpikir dalam 




































































































permulaan kata berkonsonan 




permulaan kalimat pendek 
dengan metode SAS 
 
1. Guru masih menggunakan metode 
membaca tanpa mengeja belum 
sesuai dengan kemampuan siswa 
2. Keterampilan membaca 




permulaan teks bacaan  dan 
puisi anak dengan metode SAS 
 
1. Guru melakukan  
pembelajaran membaca 
permulaan dengan  
menggunakan metode 
SAS 
2. Guru memberikan 
beberapa kata kalimat 
dan teks dan kemudian 
siswa membacanya
sesuai metode SAS. 
3. Siswa termotivasi untuk 
membaca dalam setiap 
kegiatan pembelajaran 
4. Guru memberikan 
penilaian terhadap hasil 
kegiatan siswa  
 
1. Diduga ketrampilan membaca 
permulaan siswa meningkat  


















































Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir yang telah 
dikemukakan di atas, maka peneliti membuat hipotesis sebagai berikut : 
 “Penggunaan metode Struktural Analisis Sintetik dapat meningkatkan 
ketrampilan membaca permulaan siswa kelas I SD Negeri II Hargosari 



















































A.  TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN 
1.  Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri II Hargosari,, 
Tirtomoyo Kabupaten Wonogiri. Peneliti memilih sekolah ini karena 
merupakan lokasi mengajar peneliti sehingga dapat mempermudah 
pelaksanaan penelitian dalam menjalin kerjasama antar guru, pihak sekolah, 
objek yang diteliti serta untuk menghemat waktu dan biaya. 
2.  Waktu Penelitian 
Rencana penelitian ini telah dilaksanakan pada semester II tahun 
pelajaran 2009/2010 selama enam bulan dengan jadwal yang telah ditentukan. 
(terlampir). 
 
B. BENTUK DAN STRATEGI PENELITIAN 
1.  Bentuk Penelitian 
Berdasarkan masalah yang dikemukakan dalam penelitian ini, yang 
lebih menekankan pada peningkatan ketrampilan membaca permulaan maka 
bentuk penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang berawal pada 
data dan bermuara pada kesimpulan. Sedangkan jenis penelitiannya Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas merupakan suatu 
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja 
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan (Sarwiji 
Suwandi, 2008 : 15). 
Dengan menggunakan bentuk penelitian ini, peneliti berharap akan 
mendapatkan informasi yang sebanyak-banyaknya untuk meningkatkan 
praktik-praktik pembelajaran di kelas secara profesional. 
2.  Strategi Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan prosedur tindakan kelas dengan 



















































     









(Kemmis dan Mc Taggart, 1982) 
         Gambar 02. Model Siklus 
Dalam penelitian ini menggunakan strategi tindakan kelas model 
siklus karena objek penelitian hanya terdapat pada satu sekolah (SD) saja. 
Rancangan penelitiannya sebagai berikut: 
1. Perencanaan, meliputi: 
a) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
b) Mempersiapkan media atau alat peraga. 
c) Membuat lembar observasi. 
d) Mendesain alat evaluasi. 
2. Pelaksanaan Tindakan. 
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahapan ini adalah melaksanakan 
kegiatan pembelajaran sebagaimana yang telah direncanakan sebelumnya. 
3. Observasi 
Dalam tahap ini dilaksanakan observasi langsung terhadap proses 
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Dalam tahap ini, data-data yang diperoleh melalui observasi 
dikumpulkan dan dianalisis guna mengetahui seberapa jauh peningkatan 
yang terjadi setelah diadakan tindakan. 
 
C.  SUBJEK DAN OBJEK PENELITIAN 
Subjek penelitian ini adalah peneliti sendiri sebagai objek tunggal dalam 
penelitian ini. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas I 
sejumlah 25 anak, yang terdiri dari 10 anak laki – laki dan 15 anak perempuan. 
Objek ini diambil dari keseluruhan populasi yaitu seluruh siswa SDN II Hargosari 
Tirtomoyo sejumlah 152 siswa. 
Alasan pemilihan objek ini adalah karena lokasinya merupakan lokasi 
tepat mengajar peneliti. Dengan demikian peneliti dapat lebih mudah dalam 
melakukan tindakan– tindakan selama proses penelitian berlangsung tanpa banyak 
mengganggu proses pembelajaran yang ada di sekolah. 
 
D.  SUMBER DATA 
Data atau informasi yang penting untuk dikumpulkan dan dikaji dalam 
penelitian ini adalah kualitatif. Informasi tersebut akan digali dari sumber data 
yang dapat dimanfaatkan secara kualitatif dalam penelitian ini yang meliputi : 
1. Informasi dari nara sumber, nara sumber dalam penelitian ini terdiri dari 
seluruh siswa kelas I, guru kelas, kepala sekolah serta orang tua siswa. 
2. Hasil pengamatan proses pembelajaran membaca permulaan dengan 
menggunakan metode SAS. 
3. Sumber data yang lain seperti lembar observasi, dokumen, dan catatan 
anekdot. 
4. Arsip nilai 
E. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
Untuk mengetahui keakuratan data dan relevansinya, maka peneliti 
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1. Observasi, dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung untuk 
mengetahui aktivitas dan perkembangan siswa. Observasi ini untuk mengamati 
perkembangan siswa dalam belajar membaca permulaan dengan metode SAS. 
2. Dokumen, peneliti  mengumpulkan data – data tertulis dan daftar nilai 
formatif. 
3. Catatan anekdot, pengumpulan data ini untuk mengetahui tentang pribadi 
siswa. 
4. Tes, peneliti melakukan tes untuk mengetahui adanya peningkatan ketrampilan 
belajar membaca permulaan siswa. 
5. Perekaman. (Instrumen berupa CD pembelajaran terlampir) 
 
F. VALIDITAS DATA 
Data yang telah digali, dikumpulkan, dan dicatat dalam kegiatan 
penelitian, harus dimanfaatkan kebenarannya. Sehingga peneliti harus memilih 
dan menentukan cara – cara yang tepat untuk mengembangkan validitas data yang 
telah diperolehnya. 
Untuk menjamin dan mengembangkan validitas data yang dikumpulkan 
dalam penelitian ini, peneliti menggunakan cara trianggulasi dan validitas isi. 
1. Trianggulasi 
a. Trianggulasi data (sumber). 
Mengumpulkan data yang sejenis dari sumber data yang berbeda untuk 
membandingkan agar lebih mantap kebenarannya. Data yang divalidasi 
menggunakan teknik trianggulasi data adalah data mengenai ketrampilan 
membaca permulaan siswa dalam pembelajaran, observasi saat 
berlangsungnya KBM, observasi aktifitas guru, dan observasi aktifitas siswa.  
Dengan teknik trianggulasi data diharapkan mampu memberikan 
informasi yang lebih tepat dan akurat, sesuai dengan keadaan siswa kelas I 
SDN II Hargosari Tirtomoyo. 
b. Trianggulasi metode 
Mengumpulkan data yang sejenis dengan menggunakan teknik 
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penggunaan teknik atau metode pengumpulan data yang berbeda yang 
mengarah pada sumber data yang sama untuk menguji keakuratan 
informasinya. 
 Metode yang diukur dengan teknik trianggulasi metode ini adalah 
mengenai penggunaan metode SAS dalam pembelajaran membaca permulaan, 
keefektifan penggunaan alat peraga gambar sebagai pendukung dalam 
pembelajaran. Dengan teknik trianggulasi metode diharapkan mampu 
memberikan peningkatan ketrampilan membaca permulaan, sesuai dengan 
kemampuan siswa kelas I SDN II Hargosari Tirtomoyo. 
2. Validitas isi (content validity) 
Validitas isi dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 
keabsyahan atau ketepatan soal-soal tes yang disusun pada rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) sesuai dengan kurikulum yang berlaku dan sesuai dengan 
kemampuan yang diukur.  
Validitas isi berhubungan dengan kemampuan suatu instrument dalam 
memvalidasi isi (konsep) yang harus divalidasi. Ini berarti bahwa suatu alat ukur 
mampu mengungkap isi suatu konsep atau variable yang hendak diukur. Dalam 
penelitian ini data yang divalidasi adalah soal tes membaca permulaan siswa kelas 
I SDN II Hargosari. Proses validasinya yaitu dengan menyusun soal tes yang 
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran khusus atau indicator yang terdapat pada 
kurikulum, yang mana sebelumnya penyusunan RPP disesuaikan dengan silabus 
kemudian guru melakukan tes kepada siswa dalam waktu yang berbeda. 
 
G. ANALISIS DATA 
Agar hasil penelitian dapat terwujud sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan maka dalam analisa data penelitian ini adalah menguraikan atau 
memecahkan suatu  permasalahan yang diteliti berdasarkan data yang diperoleh 
kemudian diambillah pokok permasalahan yang diajukan terhadap penelitian yang 
bersifat deskriptif. Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis model 
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pokok analisa model interaktif meliputi : reduksi data, penyajian data, penarikan 
kesimpulan atau verifikasi. 
1. Reduksi data 
Data–data penelitian yang telah dikumpulkan kemudian direduksi. 
Milles dan Huberman (2000 : 16) mengemukakan “Reduksi data merupakan 
suatu bentuk analisa yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 
membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data dengan cara 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan – kesimpulan finalnya dapat ditarik dan 
diverifikasi. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data merupakan suatu rakitan organisasi informasi yang 
memungkinkan kesimpulan penelitian dapat dilakukan. Penyajian data ini 
merupakan rakitan kalimat yang disusun secara logis dan sistematis sehingga 
bila dibaca akan bisa dipahami terhadap berbagai hal yang terjadi. 
3. Penarikan kesimpulan / Verifikasi 
Kesimpulan adalah tinjauan ulang pada catatan di lapangan atau 
kesimpulan dapat ditinjau sebagai makna – makna yang muncul dari data yang 
harus diuji kebenarannya, kekokohannya yaitu yang merupakan validitasnya. 
Verifikasi bahkan juga dapat dilakukan dengan usaha yang lebih luas  yaitu 
dengan melakukan replikasi dalam satuan data yang lain. 
Adapun skema kerja analisa interaktif adalah pada gambar 03 : 
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Keterangan skema tersebut adalah sebagai berikut : 
Melakukan analisis awal jika data yang didapat sudah cukup, lalu 
mengembangkan bentuk sajian yang dapat berguna untuk penelitian 
berikutnya. Kemudiam melakukan analisis data dengan pengayaan data 
apabila ditemukan data yang belum lengkap. Selanjutnya merumuskan 
simpulan akhir dan merumuskan kebijakan sebagian dari pengembangan saran 
dalam laporan akhir penelitian. 
 
H. INDIKATOR KERJA 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Bahasa Indonesia khususnya dalam 
membaca ini adalah 70. Maka indikator kerja atau keberhasilan dari penelitian ini 
adalah nilai rata – rata mata pelajaran Bahasa Indonesia khususnya membaca 
siswa kelas I SDN II Hargosari adalah sama dengan atau diatas  70. 





yang meliputi; (a) 
ketrampilan, (b) minat, 





Saat pembelajaran diamati dan 
diukur jumlah siswa yang mencapai 
kriteria ketuntasan/keberhasilan 
baik (skor 3) pada masing-masing 
aspek proses penilaian pembelajaran 
(ketrampilan, minat, 
keaktifan,keberanian) dalam 
melakukan kegiatan pembelajaran. 
Ketrampilan siswa 
dalam pembelajaran 
membaca meliputi; (a) 
ketepatan membaca 
huruf, (b) ketepatan 
lafal, (c) kelancaran 
80% 
Diukur dari hasil tes ketrampilan 
membaca siswa secara lisan dan 
mencapai minimal ketuntasan 
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I. PROSEDUR PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan bentuk 
penelitian tindakan kelas (classroom research). Bentuk ini dipilih karena data – 
data yang penulis gunakan dalam penelitian ini sebagian besar berupa data – data 
yang disusun deskriptif. 
Yang menjadi indikator pencapaian keberhasilan penelitian tindakan 
kelas ini adalah apabila telah menunjukkan terjadinya peningkatan hasil belajar 
yaitu siswa dapat membaca dengan benar dan lancar. 
Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri dari siklus-siklus. Tiap-tiap 
siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang dicapai, seperti yang telah 
didesain dalam factor-faktor yang diamati sebelumnya. Untuk mengetahui 
permasalahan yang menyebabkan rendahnya ketrampilan belajar membaca siswa 
kelas I SD Negeri II Hargosari dilakukan kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru sebagai peneliti.  
Dengan berpedoman pada refleksi awal, maka prosedur pelaksanaan 
penelitian melalui tahapan atau siklus, dimana setiap siklus berisi empat langkah 
yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan tahap refleksi. Secara rinci 
tahapan penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1. Tahap Perencanaan 
a) Mengumpulkan data yang diperlukan 
b) Mengidentifikasi masalah yang dihadapi siswa dan cara pemecahannya. 
c) Menyiapkan rencana pembelajaran. 
d) Menggunakan metode SAS. 
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
a) Guru menerapkan pembelajaran membaca permulaan dengan menggunakan 
metode SAS. 
b) Siswa belajar membaca dengn menggunakan metode SAS pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia. 
3. Tahap Observasi. 
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4. Tahap Refleksi 
Mengadakan refleksi dan evaluasi dari kegiatan perncanaan, pelaksanaan, dan 
observasi. Bila hasl refleksi dan evaluasi siklus I menunjukkan belum adanya 
penngkatan yang berarti, maka perlu dilanjutkan ke siklus II. Demikian juga 
untuk siklus II dan selanjutnya sampai menunjukkan ketrampilan membaca 
permulaan siswa meningkat. 
Penelitian tindakan kelas ini direncanakan dalam III siklus. Dalam 
pelaksanaan setiap siklus selesai, akan diadakan diskusi dengan observasi yang 
merupakan teman sejawat peneliti, membahas pelaksanaan dan hasil pada siklus 
tersebut kemudian selanjutnya menentukan langkah atau siklus berikutnya. 
Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti menggunakan model 
penelitian tindakan (action) yang diwujudkan dalam bentuk siklus – siklus, seperti 
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1. Siklus I 
a.  Tahap perencanaan (Planing) 
Sebagai subjek penelitian sebanyak 25 siswa kelas I, yang mana 
masih terdapat beberapa siswa yang mendapatkan nilai rendah dalam mata 
pelajaran Bahasa Indonesia. Ternyata setelah diteliti masih ada beberapa 
siswa yang belum lancer membaca, sehingga dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia guru perlu memilih dan menggunakan metode yang sesuai 
dengan materi pembelajaran yakni metode SAS (Struktur Analitik Sintetik). 
Siswa disuruh menggabungkan huruf menjadi suku kata. Dari hasil 
membaca dan menggabungkan huruf menjadi suku kata, guru selalu 
menilai hasilnya. Guru juga memberikan bantuan kepada siswa yang 
mengalami kesulitan, sedangkan siswa yang membaca dan menggabungkan 
huruf dengan benar guru memberikan penguatan (reinforcement) sehingga 
siswa menjadi lebih senang dan bersemangat.  
b.  Tahap pelaksanaan (Acting) 
Dari hasil membaca dan menggabungkan huruf menjadi suku kata, 
guru menunjukkan gambar dan tulisan dengan bantuan kartu huruf. Guru 
menjelaskan cara membaca misalnya: “kotak hitam”. Tulisan tersebut 
diucapkan sesuai dengan abjad atau dieja sehingga menjadi “ ka,o-ko te,a-ta 
ka-tak ha,i-hi te,a-ta em-tam akan menjadi kotak hitam dan sebagainya. 
Guru mengajak siswa membaca secara bersama-sama. Guru menyuruh 
salah satu siswa yang sudah lancer membaca untuk membaca ke depan 
kelas dan siswa yang lain menirukan. Guru memberikan motivasi kepada 
semua siswa dan membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam 
membaca. Guru selalu mengamati perkembangan dan kemajuan siswa 
dalam belajar membaca. 
c.  Observasi (Observing) 
Pada tahapan ini guru mengumpulkan data dan mengamati siswa 
pada waktu proses pembelajaran membaca secara langsung, sehingga dapat 
diketahui apakah siswa sudah bisa membaca dan menggabungkan huruf 
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d.  Tahap refleksi (Reflecting) 
Pada tahapan ini peneliti melakukan pengolahan data dalam 
membaca permulaan pada 25 objek penelitian berdasarkan hasil 
pengamatan selama  pembelajaran. Hasil pengolahan data tersebut untuk 
menunjukkan adanya peningkatan ketrampilan membaca permulaan pada 
siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas I. 
Peneliti mengumpulkan hasil tes dan hasil observasi selama 
pelaksanaan pembelajaran untuk dianalisa, kemudian disimpulkan. Hal ini 
sesuai dengan acuan perbaikan tindakan pada siklus selanjutnya bila 
dihubungkan. 
2. Siklus II 
Adapun tahap pada siklus II adalah sebagai berikut: 
a. Perencanaan Tindakan (Planing) 
Tindakan siklus II merupakan kelanjutan dari siklus I dengan 
melaksanakan proses pembelajaran dengan memanfaatkan kartu huruf dan 
beberapa gambar jika dibutuhkan dalam belajar membaca permulaan. 
Dalam tindakan sebelumnya, materi yang disampaikan guru adalah 
membaca tulisan di bawah gambar dan menggabungkan huruf menjadi 
suku kata, suku kata menjadi kata, maupun kata menjadi kalimat. Guru 
selalu memantau dan mencatat perkembangan siswa dalam belajar 
membaca tulisan tanpa gambar dan menggabungkan suku kata menjadi 
kata sampai membentuk sebuah kalimat. 
b. Pelaksanaan Tindakan (Acting) 
Dari hasil membaca tulisan di bawah gambar dan menggabungkan 
kata menjadi kalimat, guru selalu memberikan penguatan kepada siswa 
yang sudah bisa membaca atau menggabungkan huruf menjadi suku kata 
maupun kata hingga membentuk suatu kalimat dan memberikan bantuan 
serta motivasi kepada siswa yang belum bisa membaca untuk mencapai 
hasil yang lebih baik. Langkah selanjutnya guru menjukkan tulisan tanpa 
gambar. Guru menunjuk siswa yang sudah lancer membaca untuk 
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kepada siswa yang lain, selanjutnya siswa membaca bersama-sama dan 
berulang-ulang. Misalnya: “memetik kacang” dieja sesuai dengan abjad 
yakni em,e-me em,e-me te,i-ti ka-tik k,a-ka ce,a-ca eng-cang sehingga 
menjadi me-metik ka-cang. Guru selalu mengamati perkembangan dan 
kemajuan siswa dalam membaca dan menggabungkan suku kata menjadi 
kata. 
c. Observasi (Observing) 
Pada tahapan ini uru melaksanakan proses pembelajaran dengan 
menggunakan metode SAS yang sesuai dengan materi atau pokok bahasan 
yang diajarkan. Setiap akhir pembelajaran diadakan evaluasi atu tes 
membaca. Hasil atau nilai yang dicapai siswa dicatat oleh guru dan 
digunakan untuk menganalisis perkembangan atau kemajuan proses 
belajar siswa khususnya dalam kegiatan membaca. 
d. Pengolahan Data (Reflecting) 
Guru melakukan pengolahan data berdasarkan observasi selama 
pembelajaran untuk evaluasi tindakan yang telah dilakukan. Setiap akhir 
pembelajaran selalu diadakan tes membaca dan hasilnya dinilai oleh guru 
untuk mengetahui sejauh mana hasil yang dicapai siswa dalam membaca 
permulaan mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan metode 
SAS. Berdasarkan refleksi tersebut, apabila ketrampilan membaca 
permulaan belum menunjukkan peningkatan guru melaksanakan tindakan 
berikutnya yaitu mengadakan sikus III. 
3. Siklus III 
Setelah melaksanankan siklus I dan II, selanjutnya guru menyuruh 
siswa untuk menggabungkan kata menjadi kalimat. Setelah menjadi 
kalimat, guru membuat beberapa kalimat lagi hingga membentuk suatu 
bacaan teks pendek.  Kemudian guru menyuruh salah satu siswa yang 
sudah lancer membaca untuk membacakan teks bacaan di depan kelas, 
sekaligus sebagai model bagi teman-temannya yang lain dan kegiatan ini 
dilakukan secara bergantian sehingga siswa akan senang dan termotivasi 
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atau dibentuk kelompok dimana satu kelompok itu ada salah satu siswa 
yang sudah lancar membaca sehingga siswa tersebut bisa memberikan 
contoh pada yang lain atau bisa disebut dengan melakukan tutor sebaya. 
Adapun tahapan pada siklus III adalah sebagai berikut: 
a. Perencanaan Tindakan (Planing) 
Tindakan siklus III merupakan kelanjutan dari siklus II dengan 
melaksanakan proses pembelajaran dengan memanfaatkan kartu huruf dan 
beberapa gambar jika dibutuhkan dalam belajar membaca permulaan. Pada 
tahap ini dilakukan kegiatan membaca dengan melanjutkan 
menggabungkan kata menjadi kalimat hingga beberapa kalimat 
membentuk teks bacaan. Hasil dari siklus III diamati dan dicatat guru 
untuk mengetahui perkembangan dan kemajuan belajar siswa. Pada tahap 
ini guru memberikan tugas secara keompok, dalam satu kelompok ada 
salah satu siswa yang sudah ancar membaca sehingga bisa memberikan 
contoh pada teman-temannya yang lain dalam satu kelompok. 
b. Pelaksanaan Tindakan (Acting) 
Guru menunjuk salah satu siswa yang sudah lancar membaca untuk 
memberikan contoh membaca dan menggabungkan kata menjadi kalimat 
hingga beberapa kalimat tersebut membentuk bacaan kepada siswa yang 
lain, selanjutnya siswa yang lain menirukan dan dilakukan berulang-ulang. 
Secara bergantian siswa membaca gabungan beberapa kalimat yang 
membentuk teks bacaan tersebut. Guru memberikan penguatan kepada 
siswa yang sudah lancer membaca dan memberikan motivasi kepada 
semua siswa agar lebih giat lagi dalam belajar membaca untuk merh hasil 
belajar yang lebih baik. Guru selalu mengamati perkembangan dan 
kemajuan siswa dalam belajar membaca.  
c. Observasi (Observing) 
Pada tahapan ini uru melaksanakan proses pembelajaran dengan 
menggunakan metode SAS yang sesuai dengan materi atau pokok bahasan 
yang diajarkan. Setiap akhir pembelajaran diadakan evaluasi atu tes 
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digunakan untuk menganalisis perkembangan atau kemajuan proses 
belajar siswa khususnya dalam kegiatan membaca. 
d.  Pengolahan Data (Reflecting) 
Guru melakukan pengolahan data berdasarkan observasi selama 
pembelajaran untuk evaluasi tindakan yang telah dilakukan. Setiap akhir 
pembelajaran selalu diadakan tes membaca dan hasilnya dinilai oleh guru 
untuk mengetahui sejauh mana hasil yang dicapai siswa dalam membaca 
permulaan mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan metode 


















































A. Deskripsi Data Penelitian 
Penelitian ini lebih memfokuskan pada permasalahan yang terjadi di 
kelas I SDN II Hargosari, Tirtomoyo yang berkaitan dengan rendahnya 
kemampuan membaca permulaan siswa di kelas tersebut. Tempat penelitian ini 
berlokasi di SDN II Hargosari, dimana sekolah ini berada di lingkup kecamatan 
Tirtomoyo. SD ini terletak agak jauh dari pemukiman penduduk, jauh dari 
keramaian, jalan raya, dan tempat-tempat umum yang lain. 
Staf pengajar atau gurunya bisa dikatakan sudah lengkap untuk SD yang 
berada di daerah terpencil, jumlah gurunya ada 9 orang terdiri dari 5 guru kelas, 4 
guru tercatat sebagai guru wiyata bakti, 1 penjaga wiyata bakti, 1 kepala sekolah 
sampiran, dan 1 guru agama sampiran. Mengingat jumlah guru yang cukup 
lengkap tersebut, proses belajar mengajar diharapkan dapat berjalan dengan lancar 
dan baik. Jumlah siswa yang berminat masuk ke sekolah inipun cukup banyak. 
Jumlah siswa seluruhnya 152 siswa yang terdiri dari kelas I 25 siswa, kelas II 15 
siswa, kelas III 26 siswa, kelas IV 24 siswa, kelas V 34 siswa, dan kelas VI 28 
siswa. 
Dari banyaknya jumlah siswa di atas rata-rata berasal dari kalangan atau 
latar belakang yang hampir sama. Sebagian besar siswa dari kalangan keluarga 
petani, namun ada juga yang dari perantau. Sehingga kepedulian dan perhatian 
kepada anak terhadap hal pendidikan masih kurang, akibatnya anak mempunyai 
kendala atau mengalami kesulitan dalam belajar. Hal tersebut menyebabkan 
terjadinya kendala/hambatan dalam belajar yaitu masih terdapatnya siswa yang 
belum bisa membaca dengan lancar. Dari sinilah yang menjadikan penulis tertarik 
untuk mengadakan penelitian pada siswa kelas I dimana di kelas I kegiatan 
membaca merupakan dasar untuk membaca permulaan. Jika dasar ini tidak kuat 
maka untuk mempelajari mata pelajaran yang lain akan mengalami kesulitan. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian tindakan kelas 
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dan akan dilaksanakan melalui tiga siklus. Adapun rancangan penelitiannya 
adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Perencanaan Siklus I 
Dalam tahap perencanaan ini kegiatan yang dilakukan antara lain:  
a. Mengadakan observasi terhadap kondisi atau ketrampilan membaca siswa 
sebelum mengadakan proses pembelajaran dalam rangka untuk 
meningkatkan ketrampilan membaca siswa kelas I SDN II Hargosari. 
b. Guru membuat RPP mata pelajaran Bahasa Indonesia dimana memuat 
materi tentang pembelajaran membaca permulaan yang disesuaikan dengan 
Standar Kompetensi Membaca yaitu memahami ragam wacana tulis dengan 
membaca. Sedangkan Kompetensi Dasar untuk materi membaca ini adalah 
membaca teks dengan memperhatikan lafal dan intonasi yang tepat. 
c. Memfasilitasi alat peraga dalam pelaksanaan pembelajaran. 
Dalam rangka mewujudkan kelancaran dalam pelaksanaan 
pembelajaran membaca diperlukan alat peraga agar dapat memudahkan 
siswa dalam mentransfer apa yang disampaikan guru sehingga dapat 
tercapai apa yang menjadi tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Dalam 
kegiatan ini alat peraga yang digunakan dalam proses pembelajaran antara 
lain: 
1) Buku Bahasa Indonesia kelas I. 
2) Alat peraga gambar 
3) Papan panel 
4) Karu huruf 
5) Buku tulis 
d. Menentukan metode pembelajaran. 
Dalam melaksanakan proses pembelajaran ini, metode yang akan 
dipergunakan adalah metode SAS. Beberapa langkah yang akan dilakukan 
dalam proses pembelajaran ini adalah sebagai berikut: 
1) Guru mengadakan apersepsi mengenai materi yang akan disampaikan 
yaitu melakukan tanya jawab mengenai benda-benda yang ditemui di 
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2) Guru melakukan proses pembelajaran melalui langkah-langkah 
kegiatan berikut: 
a) Menampilkan beberapa kata yang telah disebutkan siswa, 
selanjutnya siswa membacanya. 
b) Menampilkan beberapa kata yang sudah dikenal siswa, lalu siswa 
diminta untuk memperhatikan dan mengikuti perintah guru. 
c) Mengajarkan membaca dengan metode SAS, kemudian siswa 
disuruh untuk membaca kata yang ditunjukkan secara bergantian. 
d) Memberikan contoh secara kontekstual benda-benda yang 
berbentuk bangun datar dan menulisnya dalam bentuk kalimat 
kemudian siswa menyalin kalimat tersebut dalam buku tulisnya. 
e) Melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai lingkungan alam 
maupun buatan di lingkungan sekitar siswa. 
f) Menampilkan salah satu kata berkonsonan rangkap untuk diajarkan 
membaca sesuai dengan metode SAS, siswa diminta untuk 
memperhatikan sambil menjawab pertanyaan yang diajukan guru, 
dan melaksanakan perintah dari guru untuk merangkai kata 
menjadi suku kata dengan kartu huruf.  
3) Guru memberikan penguatan terhadap materi yang telah diajarkan dan 
mengadakan evauasi atas hasil prose pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. Dalam pelaksanaan evaluasi ini dilakukan melalui tes 
proses, lisan maupun tertulis. 
e. Membuat instrumen lembar observasi untuk mencatat hasil pengamatan 
atau temuan data yang diperoleh dari pelaksanaan proses pembelajaran 
sebagai penguatan penilaian terhadap hasil pelaksanaan pembelajaran. 
f. Membuat alat evaluasi  yang akan digunakan saat mengadakan evaluasi 
setelah dilakukan proses pembelajaran. Di mana dalam penelitian ini alat 
evaluasi dilaksanakan melalui tes proses, lisan maupun tertulis yang 
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2. Tahap Pelaksanaan Siklus I 
Dalam tahap pelaksanaan siklus I akan dilakukan kegiatan sebagai 
berikut: 
a. Melaksanakan tindakan atau proses pembelajaran sesuai dengan rencana 
yang telah terprogram di atas. 
b. Mengadakan pengamatan/observasi terhadap kondisi siswa dalam 
pelaksanaan tindakan ini. 
3. Tahap Observasi Siklus I 
Dalam penelitian ini, pelaksanaan observasi dilakukan selama proses 
pembelajaran. Di mana dalam pelaksanaan observasi ini kegiatan yang 
dilakukan antara lain: 
a. Mengadakan pengamatan terhadap aktivitas siswa selama kegiatan proses 
pembelajaran berlangsung. 
b. Membuat catatan pada setiap peristiwa atau kejadian yang terjadi pada 
siswa saat pelaksanaan proses pembelajaran. 
c. Membuat catatan terhadap hasil evaluasi siswa setelah diadakan 
pembelajaran.  
4. Tahap Refleksi Siklus I 
Refleksi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan 
mengumpulkan hasil observasi kegiatan yang dilakukan siswa dan melakukan 
pengamatan untuk menganalisis kendala yang terjadi selama proses 
pembelajaran pada siklus I. Kemudian diupayakan langkah perbaikan yang 
sekiranya dapat diterapkan pada prose pembelajaran siklus berikutnya. 
Dalam penelitian ini dibatasi sampai pada tahap pelaksanaan 
pembelajaran siklus III tentang pelaksanaan pembelajaran materi Bahasa 
Indonesia khususnya upaya peningkatan ketrampilan membaca permulaan 
yang dilakukan dengan mengunakan metode SAS yang diterapkan pada siswa 
kelas I SDN II Hargosari Tirtomoyo. Pada pelaksanaan siklus II dan III pada 
dasarnya pelaksanaannya sesuai dengan tahapan siklus I, namun pada siklus II 
dan III dilakukan langkah atau upaya perbaikan terhadap ketrampilan membaca 
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muncul pada tindakan siklus I diupayakan dapat diatasi pada siklus ke-II. 
Dengan harapan proses pembelajaran dalam rangka meningkatkan ketrampilan 
membaca permulaan pada siswa kelas I SDN II Hargosari dapat semakin 
meningkat secara berkelanjutan. 
 
B. Deskripsi Pelaksanaan dan Pembahasan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam tiga siklus, 
dimana setiap siklus terdiri dari empat tahapan yakni perencanaan tindakan 
(planning), pelaksanan tindakan (acting), observasi (observing), dan pengolahan 
data (reflecting). Adapun hasil penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Kondisi Siswa Pra Tindakan 
Sebelum mengadakan tindakan perbaikan peneliti melakukan 
pengamatan terhadap ketrampilan membaca siswa yang ada di kelas I SDN II 
Hargosari Tirtomoyo untuk mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan dari 
tindakan perbaikan ini, apakah mempunyai pengaruh atau tidak terhadap 
peningkatan ketrampilan membaca siswa. Berdasarkan kegiatan pra tindakan yang 




1 Aldi Saputra 71,3 
2 Alinda Nastiti 75,5 
3 Arisniawati 71 
4 Bait Triyuba 50 
5 Bayu Aniko 65 
6 Dyah Patmi Arum 67,5 
7 Elva Repa’i 68,8 
8 Ernia Ningsih 63,3 
9 Fahma Afdani 71 
10 Faisal Wafi 60 
11 Jumani 57,5 
12 Nadia Aprilianti 65 
13 Nia PuspitasariNosi 60 
14 Nosi Setyaningrum 71,3 
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16 Riski Rahmanto 50 
17 Siti Aminah 68,8 
18 Sri Astuti 71,3 
19 Sriyanti 65 
20 Tarni 61,3 
21 Triyani 71 
22 Vina Putri Apriyanti 71,3 
23 Widodo 58,8 
24 Witanto 62,5 
25 Yunita 65 
Tabel 01 
Adapun hasil evaluasi terhadap ketrampilan membaca siswa kelas I SDN 
II Hargosari Tirtomoyo sebelum diadakannya tindakan perbaikan. Secara garis 
besarnya dapat dilihat pada tabel 02. 
Secara Garis Besar Nilai Siswa Pada Tahap Pra Tindakan 
NO Nilai Interval Jumlah Siswa 
1 41 – 50 2 
2 51 – 60 5 
3 61 – 70 10 
4 71 – 80 8 
     Tabel 02 
Dilihat dari Standar Ketuntasan Belajar Minimal (SKBM) untuk 
kompetensi dasar membaca yang di analisis berdasarkan sarana dan prasarana, 
kompetensi guru dan kompetensi siswa ditetapkan KKM dengan nilai 70.  
Berdasarkan tabel 01 siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) membaca adalah 17 siswa. Sedangkan siswa yang sudah mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) membaca adalah 8 siswa. 
Berdasarkan hasil evaluasi pada tahap pra tindakan secara lebih jelas 
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Gambar 05. Grafik Hasil Evaluasi Pra Tindakan 
Berdasarkan hasil evaluasi pra tindakan yang dlakukan oleh peneliti 
terhadap kondisi ketrampilan membaca siswa di kelas I SDN II Hargosari 
Tirtomoyo dapat diketahui bahwa kondisi ketrampilan membaca siswa secara 
rata-rata kelas yaitu 61,6. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa ketrampilan 
membaca siswa kelas I SDN II Hargosari Tirtomoyo masih berada di bawah batas 
minimal ketuntasan yang telah ditetapkan yaitu 70. Jadi, dapat dikatakan bahwa 
siswa kelas I SDN II Hargosari Tirtomoyo belum tuntas dalam pembelajaran 
membaca permulaan. 
Dengan mengetahui kondisi ketrampilan membaca siswa di kelas I SDN 
II Hargosari Tirtomoyo yang masih berada di bawah batas minimal ketuntasan, 
maka dibutkan upaya peningkatan. Di mana dalam penelitian ini upaya 
peningkatan ketrampilan membaca siswa dilakukan melalui penggunaan metode 
SAS. Adapun proses dan pelaksanaan hasil tindakan perbaikan dalam rangka 
peningkatan ketrampilan membaca permulaan siswa yang ada di SDN II 
Hargosari Tirtomoyo dapat diketahui berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan tiap 
siklus dalam penelitian ini. 
 
2. Siklus I 
Pelaksanaan penelitian pada siklus I dilaksanakan dalam kegiatan 
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a. Perencanaan Tindakan (planning) 
Pada tahap ini dilaksanakan observasi tahap awal untuk memperoleh 
informasi sebagai data awal. Siswa kelas I yang berjumlah 24 siswa sebagai 
subjek penelitian, dimana menunjukkan masih terdapat beberapa siswa yang 
mendapatkan nilai rendah atau di bawah standar batas minimal dalam pelajaran 
Bahasa Indonesia. Setelah diadakan pengamatan oleh peneliti ternyata masih 
ada beberapa siswa yang belum bisa membaca sehingga dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia guru masih perlu menyeleksi  dalam menggunakan alat 
peraga dan pemilihan metode yang sesuai dengan materi pembelajaran yakni 
penggunaan kartu huruf serta penerapan metode SAS untuk meningkatkan 
ketrampilan membaca. Dalam pembelajaran membaca, guru menunjukkan 
beberapa kartu huruf atau tulisan hingga membentuk suatu kata dan 
membimbing bagaimana cara membaca dengan metode SAS. Pada tahap awal 
jika diperlukan bisa menggunakan gambar di bawah tulisan. Misalnya tulisan 
“ka-os pan-jang”. Siswa disuruh mengamati tulisan yang ditunjukkan 
kemudian membacanya. Ketika terjadi kekeliruan pada saat siswa membaca, 
guru membenarkan dan memberi contoh yang benar cara membacanya. 
Berdasarkan huruf atau tulisan tersebut, siswa disuruh menggabungkan huruf 
menjadi suku kata. Semua siswa diminta untuk mendemonstrasikan dengan 
menggunakan kartu huruf yang tersedia dan mengeja tulisan tersebut dengan 
metode SAS sehingga semua siswa terlibat langsung dan lebih jelas karena 
mengalami sendiri. Berdasarkan kegiatan siswa dari hasil penggabungan huruf 
menjadi suku kata dan cara mengejanya, guru selalu memberikan penilaian. 
Jika ada siswa yang mengalami kesulitan, guru berusaha memberikan bantuan 
dan dorongan untuk terus mencoba sedangkan siswa lain yang sudah benar 
dalam menggabungkan huruf memberikan penguatan (reinforcement) sehingga 
siswa merasa lebih senang dan semangat dalam belajar. 
b. Pelaksanaan Tindakan (acting) 
Pada tahapan ini dilakukan tindakan kelas terhadap 25 siswa dalam 













































commit to user 
 62
memanfaatkan alat peraga berupa kartu huruf. Langkah-langkah dalam siklus I 
adalah sebagai berikut : 
1) Guru melakukan apersepsi yaitu bertanya-tanya tentang benda-benda yang 
ditemui di lingkungan sekitar mereka. 
2) Guru menunjukkan gambar dan siswa diminta mengamati gambar tersebut. 
3) Guru memberikan tulisan di bawah gambar dengan menempelkan kartu 
huruf di bawah gambar pada suatu papan panel dan siswa disuruh membaca 
dengan mengeja sesuai dengan metode SAS yang diajarkan. 
4) Guru menjelaskan cara membaca misalnya “kaos panjang”. Tulisan 
tersebut dilafalkan seperti ketika membaca abjad dengan pengejaan 
sehingga menjadi ka.a-ka o.s-os pe.a-pa en-pan je.a-ja eng-jang. Setelah 
mampu, siswa diminta membaca bersama-sama dan berulang-ulang. 
5) Guru mengajarkan membaca permulaan dengan metode SAS dengan 
menampilkan kata yang berkonsonan rangkap, misal kata “sombong”. Guru 
juga menampilkan beberapa kata lain untuk dibaca siswa seperti “mandi”, 
”pandai”, “cacing”, “sampah”, “merusak”, “menggali”,”sehari”, dll.  
6) Guru membuat kalimat berdasarkan dari kata-kata yang disebutkan diatas, 
kemudian siswa disuruh untuk membacanya. Misalnya ”cacing menggali 
sampah”, “mandi sehari tiga kali”. 
7) Guru menunjuk beberapa siswa yang sudah lancar membaca untuk 
membaca ke depan kelas dan siswa yang lain menirukan. Kegiatan ini 
dilakukan secara bergiliran sampai siswa yang belum lancar membaca bisa 
membaca. 
8) Guru memberikan motivasi dan membimbing siswa yang masih mengalami 
kesulitan dalam membaca. 
9) Guru memberikan penguatan kepada siswa yang sudah lancar membaca. Di 
samping itu guru selalu memantau perkembangan dan kemajuan siswa 
dalam belajar membaca pada setiap pertemuan. 
10) Guru melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan tindakan dengan membuat 
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masing siswa. Selain itu juga memberikan penilaian terhadap tugas 
membaca yang telah diperintahkan guru terhadap masing-masing siswa. 
Berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan, daftar rekapitulasi hasil 
penilaian membaca sesuai dengan proses dan hasil membacanya pada siklus I 
adalah sebagai berikut:  
No Nama Pertemuan I Pertemuan II Rata-rata 
1 Aldi Saputra 70 75 72.5 
2 Alinda Nastiti 75 77,5 76,3 
3 Arisniawati 70 72,5 71,3 
4 Bait Triyuba 60 62,5 61,3 
5 Bayu Aniko 65 67,5 66,3 
6 Dyah Patmi Arum 70 70 70 
7 Elva Repa’i 70 70 70 
8 Ernia Ningsih 65 67,5 66,3 
9 Fahma Afdani 70 70 70 
10 Faisal Wafi 60 62,5 61,3 
11 Jumani 65 65 65 
12 Nadia Aprilianti 65 65 65 
13 Nia PuspitasariNosi 65 65 65 
14 Nosi Setyaningrum 70 72,5 71,3 
15 Nurma 60 62,5 61,3 
16 Riski Rahmanto 60 60 60 
17 Siti Aminah 70 70 70 
18 Sri Astuti 70 72,5 71,3 
19 Sriyanti 65 67,5 66,3 
20 Tarni 65 65 65 
21 Triyani 70 72,5 71,3 
22 Vina Putri Apriyanti 70 72,5 71,3 
23 Widodo 65 65 65 
24 Witanto 65 65 65 
25 Yunita 65 67,5 66,3 
Tabel 03 
Adapun hasil evaluasi yang diperoleh dalam pelaksanaan tindakan pada 
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Secara Garis Besar Nilai Siswa Pada Siklus I 
No Nilai Interval Jumlah Siswa 
1 60 - 64                4 
2 65 – 69 10 
3 70 – 74 10 
4 75 – 79 1 
Tabel 04 
Dilihat dari Standar Ketuntasan Belajar Minimal (SKBM) untuk 
kompetensi dasar membaca yang di analisis berdasarkan sarana dan prasarana, 
kompetensi guru dan kompetensi siswa ditetapkan KKM dengan nilai 70.  Dalam 
tabel 02 dapat disimpulkan bahwa pada siklus I ada peningkatan. Jumlah siswa 
yang belum mencapai KKM membaca  ada 14 siswa. Sedangkan jumlah siswa 
yang sudah mencapai KKM membaca ada 11 siswa. 
Berdasarkan data hasil evaluasi perbaikan pada siklus I secara lebih jelas 
dapat dilihat dalam gambar 05 
 
Gambar 06.  Grafik Hasil Evaluasi Perbaikan Pada Siklus I 
c. Observasi (observing) 
Pada tahapan ini guru mengumpulkan data dan selalu mengamati 













































commit to user 
 65
langsung, sehingga dapat diketahui hasilnya apakah siswa sudah mampu 
membaca huruf atau tulisan yang telah disampaikan guru dengan benar. 
Hasil penilaian ketrampilan membaca permulaan ini pada dasarnya 
merupakan hasil penilaian secara menyeluruh dari ketrampilan membaca 
permulaan yang ada pada masing-masing siswa. Sehingga dalam penelitian ini 
diperoleh penilaian secara global mengenai katrampilan membaca permulaan 
siswa. Pada tahap observasi ini peneliti mengamati kegiatan belajar membaca 
permulaan siswa seperti yang telah dilaksanakan dalam pemantauan aktivitas 
belajar membaca permulaan. Adapun hasil observasi dari hasil pelaksanaan 
tindakan pada siklus I ini diketahui bahwa sudah mulai tampak peningkatan 
ketrampilan membaca permulaan siswa kelas I SDN II Hargosari. 
d. Pengolahan Data (reflecting) 
Pada tahapan ini peneliti melakukan pengolahan data ketrampilan 
membaca permulaan pada 25 subjek penelitian berdasarkan hasil pengamatan 
selama pembelajaran Bahasa Indonesia. 
Berdasarkan hasil pengamatan setelah pelaksanaan tindakan pada siklus I 
dalam penelitian ini diketahui bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran 
membaca permulaan, penggunaan metode pembelajaran yang digunakan 
selama ini kurang sesuai dengan kondisi siswa. Sehingga siswa kurang mampu 
untuk dapat menerima proses pembelajaran membaca permulaan ini dengan 
baik. Selain itu dalam penggunaan metode pebelajaran membaca permulaan 
selama ini juga menunjukkan metode yang kurang menarik sehingga motivasi 
siswa untuk belajar membaca masih sangat kurang. 
Dengan adanya tindakan proses pembelajaran dengan menggunakan 
metode SAS pada siklus I dalam penelitian ini diketahui sebanyak 7 siswa 
mengalami peningkatan hasil evaluasi ketrampilan membaca permulaan di 
kelas I SDN II Hargosari. Dengan adanya peningkatan ketrampilan membaca 
permulaan yang diupayakan oleh peneliti dengan menerapkan metode belajar 
membaca permulaan dengan metode SAS dapat meningkatkan rata-rata hasil 
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Meskipun dalam penerapan metode SAS ini dapat meningkatkan 
ketrampilan membaca pemulaan pada siswa kelas I SDN II Hargosari namun 
masih terdapat kendala dalam pelaksanaan proses belajar membaca permulaan. 
Kendala tersebut diantaranya masih adanya siswa yang kurang menunjukkan 
minat dalam kegiatan pembelajaran ini. Hal ini ditunjukkan dengan aktivitas 
siswa tersebut dalam proses pembelajaran yang kurang menunjukkan respon 
ketika guru memberikan pengarahan atau perintah terhadap materi yang 
diajarkan. 
Pengolahan data yang berasal dari pengumpulan data ini dinyatakan 
berhasil apabila memiliki target keberhasilan  51-60% dengan kriteria cukup, 
61-80% dengan kriteria baik, 81-100% dengan kriteria sangat baik. Hasil dari 
pengolahan data ini  menunjukkan adanya peningkatan ketrampilan belajar 
membaca permulaan pada siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas 
satu. Hasil dari pengolahan data tersebut digunakan sebagai dasar analisis 
peningkatan ketrampilan belajar membaca permulaan dan untuk melakukan 
tindak lanjut menuju ke siklus berikutnya. 
Setelah dilakukan tindakan siklus 1, keterampilan membaca siswa kelas 1 






1 71,3 72,5 
2 75,5 76,3 
3 71 71,3 
4 50 61,3 
5 65 66,3 
6 67,5 70 
7 68,8 70 
8 63,3 66,3 
9 71 70 
10 60 61,3 
11 57,5 65 
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13 60 65 
14 71,3 71,3 
15 60 61,3 
16 50 60 
17 68,8 70 
18 71,3 71,3 
19 65 66,3 
20 61,3 65 
21 71 71,3 
22 71,3 71,3 
23 58,8 65 
24 62,5 65 
25 65 66,3 
Tabel 05 
3. Siklus II 
Dalam siklus II ini pada dasarnya merupakan kelanjutan refleksi dari 
siklus I yang akan dilaksanakan selama 2 x pertemuan. Tahapan dalam siklus II 
ini adalah sebagai berikut : 
a. Perencanaan Tindakan (Planning) 
Tindakan dalam siklus II ini merupakan tindak lanjut dari siklus I 
dengan menekankan proses pembelajaran membaca permulaan untuk 
tahap membaca kalimat pendek. Bisa memanfaatkan kartu huruf dalam 
pelaksanaan pembelajarannya. Dalam tindakan di siklus I, materi yang 
disampaikan guru adalah menggabungkan huruf  menjadi suku kata dan 
akhirnya menjadi kata. Sedangkan dalam siklus II yang disampaikan 
adalah menggabungkan kata menjadi kalimat. Peneliti memantau dan 
mencatat perkembangan siswa dalam setiap kegiatan membaca. 
b. Pelaksanaan Tindakan (Acting) 
Pada tahap ini dilakukan tindakan kelas terhadap 25 siswa dalam 
dalam membaca permulaan melalui penggunaan metode SAS dengan 
bantuan kartu huruf. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut : 
1) Guru melakukan apersepsi dengan bertanya jawab tentang apa saja 
benda yang ditemui di sekitarnya dan bagaimana keadaan lingkungan 
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2) Guru menunjukkan gambar lingkungan alam dan meminta siswa 
untuk menceritakan keadaan alam di sekitar lingkungan siswa dengan 
bahasa siswa sendiri sesuai dengan kemampuannya. 
3) Membagi siswa menjadi beberapa kelompok untuk membuktikan 
mengenai ciri-ciri benda padat dan cair, disamping itu guru juga selalu 
memberikan bimbingan ketika sedang mempraktekkan pembuktian 
ciri-ciri benda padat dan cair tersebut. 
4) Menunjukkan gambar orang yang sedang menggarap sawah dan 
meminta siswa untuk membuat kalimat berdasarkan gambar tersebut 
kemudian menunjuk salah satu siswa untuk menuliskan kalimat yang 
dibuatnya di papan tulis.  
5) Siswa yang sudah lancar membaca disuruh untuk memberikan contoh 
kepada teman lainnya merangkai suku kata menjadi kata dan siswa 
yang lain membaca bersama-sama secra berulang. Kemudian kegiatan 
itu meningkat menjadi merangkai kata menjadi kalimat pendek. 
Misalnya : “menggambar pohon kelapa” dieja dengan diucapkan 
sesuai abjad em.e-me.eng-meng ge.a-ga.em-gam be.a-ba.r-bar pe.o-po 
ha.o-ho.en-hon ka.e-ke el.a-la pe.a-pa, sehingga bila dirangkai 
menjadi menggambar pohon kelapa. 
6) Siswa diminta membaca beberapa kalimat yang telah dibuat siswa 
secara bergantian dan masing-masing siswa harus mampu 
menguraikan kalimat menjadi kata dan menjadi suku kata dengan 
kartu huruf yang dibagikan guru. 
7) Guru selalu memberikan motivasi dan semangat kepada semua siswa 
dalam belajar membaca. 
8) Guru memberi bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitan 
dalam membaca dan memberikan dorongan agar lebih banyak latihan 
membaca sehingga dapat memperoleh nilai yang baik. 
9) Guru mengamati dan mencatat perkembangan serta ketrampilan siswa 
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10) Guru melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan tindakan dengan 
membuat catatan mengenai peningkatan ketrampilan membaca 
permulaan masing-masing siswa. Selain itu juga memberikan 
penilaian terhadap tugas membaca yang telah diperintahkan guru 
terhadap masing-masing siswa. 
Berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan, daftar rekapitulasi hasil 
penilaian membaca sesuai dengan proses dan hasil membacanya pada siklus II 







1 Aldi Saputra 75 82,5 78,8 
2 Alinda Nastiti 75 78,8 76,9 
3 Arisniawati 70 72,5 71,3 
4 Bait Triyuba 65 65 65 
5 Bayu Aniko 72,5 76,3 74,4 
6 Dyah Patmi Arum 72,5 72,5 72,5 
7 Elva Repa’i 75 80 77,5 
8 Ernia Ningsih 65 68,8 66,9 
9 Fahma Afdani 70 75 72,5 
10 Faisal Wafi 65 68,8 66,9 
11 Jumani 65 65 65 
12 Nadia Aprilianti 72,5 72,5 72,5 
13 Nia PuspitasariNosi 70 71,3 70,7 
14 Nosi Setyaningrum 75 80 77,5 
15 Nurma 65 67,5 66,3 
16 Riski Rahmanto 62,5 66,3 64,4 
17 Siti Aminah 75 78,8 76,9 
18 Sri Astuti 75 75 75 
19 Sriyanti 75 75 75 
20 Tarni 72,5 75 73,8 
21 Triyani 77,5 77,5 77,5 
22 Vina Putri Apriyanti 72,5 76,3 74,4 
23 Widodo 65 65 65 
24 Witanto 65 66,3 65,7 
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Adapun hasil evaluasi yang diperoleh dalam pelaksanaan tindakan pada 
siklus II dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel 07. 
Secara Garis Besar Nilai Siswa Pada Siklus II 
No Nilai Interval Jumlah Siswa 
1 60 - 64                1 
2 65 - 69 7 
3 70 - 74 9 
4 75 - 79 8 
 
Tabel 07 
Dilihat dari Standar Ketuntasan Belajar Minimal (SKBM) untuk 
kompetensi dasar membaca yang di analisis berdasarkan sarana dan prasarana, 
kompetensi guru dan kompetensi siswa ditetapkan KKM dengan nilai 70. Dalam 
tabel 04 dapat disimpulkan bahwa pada siklus II ada peningkatan. Jumlah siswa 
yang belum mencapai KKM membaca ada 8 siswa. Sedangkan jumlah siswa yang 
sudah mencapai KKM membaca menunjukkan terdapat 17 siswa. 
Berdasarkan data hasil evaluasi perbaikan pada siklus II secara lebih jelas 
dapat dilihat dalam gambar 06 
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c. Observasi (Observing) 
Pada tahap observasi guru melaksanakan proses pembelajaran 
membaca dengan menggunakan metode SAS yang disesuaikan dengan 
materi belajar atau kompetensi dasar yang ingin dicapai. Setiap akhir 
pembelajaran guru mengadakan evaluasi dengan tes membaca. Nilai yang 
diperoleh siswa dicatat guru dan dijadikan dasar untuk menganalisis 
perkembangan dan ketrampilan membaca siswa khususnya dalam mata 
pelajaran Bahasa Indonesia. 
Hasil penilaian ketrampilan membaca permulaan ini pada dasarnya 
merupakan hasil penilaian secara menyeluruh dari ketrampilan membaca 
permulaan yang ada pada masing-masing siswa ditambah lagi dengan 
upaya peneliti dalam mengatasi kendala yang terjadi pada siklus I. 
Sehingga hasil evaluasi dalam siklus II ini selain menunjukkan perubahan 
tingkat ketrampilan membaca permulaan siswa juga diketahui munculnya 
minat dan motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
d. Pengolahan Data (Reflecting) 
Dengan adanya pelaksanaan pembelajaran pada siklus II dalam 
penelitian ini dapat diketahui bahwa siswa telah dapat membaca kata 
sederhana, kalimat sederhana, membaca kata dengan konsonan rangkap, 
menguraikan kata menurut suku kata, menguraikan kata menjadi huruf. 
Pada tahapan ini guru mengadakan pengolahan data berdasarkan 
pengamatan selama pembelajaran sebagai bentuk evaluasi terhadap 
tindakan yang telah dilakukan. Hasil pengolahan data tersebut dapat 
menjadi kontribusi yang digunakan sebagai dasar melaksanakan tindakan 
pada pertemuan pembelajaran selanjutnya. Setiap akhir pembelajaran selalu 
diadakan evaluasi dengan tes membaca yang hasilnya dinilai guru untuk 
mengukur sejauh mana peningkatan ketrampilan membaca siswa dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan metode SAS. 
Pengolahan data yang didasarkan pada observasi dinyatakan berhasil 
apabila telah mencapai target keberhasilan 51-60% dengan kriteria cukup, 
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Berdasarkan refleksi di atas, apabila kerampilan membaca permulaan 
belum menunjukkan peningkatan yang signifikan maka guru melakukan 
tindak lanjut mengadakan pertemuan untuk siklus ke III dengan tindakan 
yang berbeda pula. 
Setelah dilakukan tindakan siklus II, keterampilan membaca siswa kelas 





SIKLUS I SIKLUS II 
1 71,3 72,5 78,8 
2 75,5 76,3 76,9 
3 71 71,3 71,3 
4 50 61,3 65 
5 65 66,3 74,4 
6 67,5 70 72,5 
7 68,8 70 77,5 
8 63,3 66,3 66,9 
9 71 70 72,5 
10 60 61,3 66,9 
11 57,5 65 65 
12 65 65 72,5 
13 60 65 70,7 
14 71,3 71,3 77,5 
15 60 61,3 66,3 
16 50 60 64,4 
17 68,8 70 76,9 
18 71,3 71,3 75 
19 65 66,3 75 
20 61,3 65 73,8 
21 71 71,3 77,5 
22 71,3 71,3 74,4 
23 58,8 65 65 
24 62,5 65 65,7 
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4. Siklus III 
Dalam tindakan siklus ke III ini pembelajaran dilaksanakan selama 2 x 
pertemuan. Adapun tahapan pada siklus III ini adalah sebagai berikut : 
a. Perencanan Tindakan ( Planning) 
Pada tahap perencanaan siklus III ini merupakan tindak lanjut pada 
tindakan siklus II yaitu melanjutkan membaca seperti pada siklus II namun 
perbedaannya pada perlakuannya yaitu membaca teks pendek. Hasil pada 
siklus II selalu dipantau dan dicatat oleh guru untuk menilai seberapa besar 
perkembangan dan ketrampilan membaca siswa kata demi kata, kalimat demi 
kalimat. Pada tahap ini siswa dibagi menjadi lima kelompok dan diberikan 
tugas kelompok. Tiap kelompok diamati siswa yang sudah lancar membaca 
dan diminta untuk memberi contoh kepada teman-temannya dalam satu 
kelompok cara membaca teks yang diberikan tiap kelompok. 
b. Pelaksanaan tindakan (Acting) 
Pada tahapan ini dilaksanakan tindakan kelas terhadap 25 siswa dalam 
pembelajaran membaca permulaan melalui penggunaan metode SAS untuk 
meningkatkan ketrampilan membaca siswa. Langkah-langkah pelaksanaan 
tindakan dalam siklus III ini adalah sebagai berikut : 
1) Guru mengadakan apersepsi dengan tanya jawab mengenai keadaan 
lingkungan alam di sekitar siswa. 
2) Guru memberikan teks bacaan pendek yang di tulis di papan tulis dan 
siswa diminta untuk mencoba membaca dengan metode SAS yang telah 
dipelajari. 
3) Guru memberikan penguatan kepada siswa yang sudah bisa membaca. 
4) Guru memberikan bimbingan dan dorongan kepada siswa yang masih 
mengalami kesulitan dalam kegiatan membaca. 
5) Guru membagikan teks bacaan kepada masing-masing siswa dengan 
bacaan yang sama pada tiap kelompok dan mengamati antusiasme anak 
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6) Siswa yang dianggap sudah lancar membaca diminta memberikan contoh 
pada teman-temannya. 
7) Guru membagikan teks berisi puisi dan memberikan bimbingan cara 
memnbaca puisi yang benar beserta pendeklamasian puisi tersebut secara 
sederhana. 
8) Siswa yang sudah pandai dan berani mencoba diminta memberi contoh 
kepada teman-temannya untuk membaca puisi tersebut dengan deklamasi 
semampunya. 
9) Guru memberikan motivasi kepada semua siswa agar lebih gigih dan 
berusaha mengintensifkan membaca buku apapun yang ditemui sehingga 
ketrampilan membaca meningkat dan dapat mencapai hasil yang lebih 
baik. 
10) Semua siswa diminta membaca teks puisi yang telah dibagikan secara 
bergantian dan bagi siswa yang belum bisa diberikan bimbingan. 
11) Guru selalu mengamati perkembangan dan kemajuan hasil membaca yang 
ditunjukkan pada tiap tahap. 
Berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan, daftar rekapitulasi hasil 
penilaian membaca sesuai dengan proses dan hasil membacanya pada siklus II 







1 Aldi Saputra 80 85 82,5 
2 Alinda Nastiti 80 82,5 81,3 
3 Arisniawati 77,5 77,5 77,5 
4 Bait Triyuba 67,5 72,5 70 
5 Bayu Aniko 77,5 82,5 80 
6 Dyah Patmi Arum 77,5 80 78,8 
7 Elva Repa’i 75 77,5 76,3 
8 Ernia Ningsih 67,5 75 71,3 
9 Fahma Afdani 77,5 80 78,8 
10 Faisal Wafi 67,5 72,5 70 
11 Jumani 65 65 65 
12 Nadia Aprilianti 77,5 82,5 80 
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14 Nosi Setyaningrum 80 87,5 83,8 
15 Nurma 70 75 72,5 
16 Riski Rahmanto 65 67,5 66,3 
17 Siti Aminah 80 82,5 81,3 
18 Sri Astuti 80 80 80 
19 Sriyanti 77,5 82,5 80 
20 Tarni 72,5 77,5 75 
21 Triyani 82,5 87,5 85 
22 Vina Putri Apriyanti 75 77,5 76,3 
23 Widodo 65 65 65 
24 Witanto 70 72,5 71,3 
25 Yunita 77,5 85 81,3 
Tabel 09 
Adapun hasil evaluasi yang diperoleh dalam pelaksanaan tindakan pada 
siklus I dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel 10. 
Secara Garis Besar Nilai Siswa Pada Siklus III 
No Nilai Interval Jumlah Siswa 
1 60 - 64 - 
2 65 - 69 3 
3 70 - 74 5 
4 75 - 79 7 
5 80 - 84 9 
6 85 – 89 1 
 
Tabel 10 
Dilihat dari Standar Ketuntasan Belajar Minimal (SKBM) untuk 
kompetensi dasar membaca yang di analisis berdasarkan sarana dan prasarana, 
kompetensi guru dan kompetensi siswa ditetapkan KKM dengan nilai 70. Dalam 
tabel 06 dapat disimpulkan bahwa pada siklus III ada peningkatan. Jumlah siswa 
yang belum mencapai KKM membaca ada 3 siswa. Sedangkan jumlah siswa yang 
sudah mencapai KKM membaca ada 22 siswa. 
Berdasarkan data hasil evaluasi perbaikan pada siklus III secara lebih 
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Gambar 08. Grafik Hasil Evaluasi Perbaikan Pada Siklus III 
c. Observasi (Observing) 
Pada tahapan observasi ini guru melaksanakan proses pembelajaran 
membaca permulaan dengan menggunakan metode SAS, jika diperlukan 
guru memanfaatkan media berupa kartu huruf untuk mencapai kompetensi 
yang diharapkan. Setiap selesai pembelajaran guru selalu mengadakan 
evaluasi dengan tes membaca dan guru mencatat nilai yang diperoleh tiap 
siswa yang digunakan sebagai dasar untuk menganalisis perkembangan 
ketrampilan membaca yang ditunjukkan siswa. 
Sehingga pada tahap observasi siklus III ini peneliti mengamati 
kegiatan belajar membaca permulaan siswa sebagaimana yang telah 
dilaksanakan dalam pemantauan aktivitas belajar membaca permulaan juga 
mengamati peningkatan ketrampilan membaca maupun besarnya minat 
siswa dalam membudayakan membaca. Adapun hasil observasi dari hasil 
pelaksanaan tindakan siklus III ini diketahui bahwa selain tanda-tanda 
peningkatan ketrampilan belajar membaca permulaan siswa semakin 
terlihat, dimana hal ini dapat ditunjukkan dengan sebagian besar siswa 
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d. Refleksi (Reflecting) 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti selama proses 
pembelajaran berlangsung dari evaluasi tindakan, kemudian peneliti 
melakukan pengolahan data. Pada setiap akhir pembelajaran peneliti 
memberikan evaluasi dengan tes membaca kemudian dinilai untuk 
mengetahui hasil yang diperoleh siswa selama melakukan pembelajaran 
membaca dengan menggunakan metode SAS. Pengolahan data yang 
didasarkan pada observasi dinyatakan berhasil apabila telah mencapai 
target keberhasilan 51-60% dengan kriteria cukup, 61-80% dengan kriteria 
baik, 81-100% dengan kriteria sangat baik. 
Dengan pembelajaran pada siklus III ini dapat diketahui ketrampilan 
membaca permulaan siswa kelas I SDN II Hargosari semakin baik. Hal ini 
dapat dilihat bahwa hampir keseluruhan siswa dapat menunjukkan 
peningkatan dengan telah mampunya siswa membaca kalimat yang 
diperintahkan guru dengan baik dan benar. 
Dari pengolahan data yang dilakukan  tersebut, guru memperoleh 
kesimpulan bahwa hasil penelitian yang telah dilaksanakan mencapai 
keberhasilan seperti yang telah diharapkan yaitu lebih dari 50%. 
Berdasarkan pencapaian hasil penelitian tindakan kelas tersebut dapat 
diketahui hasil perkembangan dan kemajuan ketrampilan siswa dalam 
belajar membaca permulaan dengan menggunakan metode Struktur 
Analitik Sintetik (SAS), serta terdapat peningkatan hasil belajar Bahasa 
Indonesia pada siswa kelas I SDN II Hargosari tahun pelajaran 2009/2010 
untuk 25 subjek penelitian tindakan kelas pada pra tindakan, siklus I, siklus 





SIKLUS I SIKLUS II SIKLUS III 
1 71,3 72,5 78,8 82,5 
2 75,5 76,3 76,9 81,3 
3 71 71,3 71,3 77,5 
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5 65 66,3 74,4 80 
6 67,5 70 72,5 78,8 
7 68,8 70 77,5 76,3 
8 63,3 66,3 66,9 71,3 
9 71 70 72,5 78,8 
10 60 61,3 66,9 70 
11 57,5 65 65 65 
12 65 65 72,5 80 
13 60 65 70,7 78,8 
14 71,3 71,3 77,5 83,8 
15 60 61,3 66,3 72,5 
16 50 60 64,4 66,3 
17 68,8 70 76,9 81,3 
18 71,3 71,3 75 80 
19 65 66,3 75 80 
20 61,3 65 73,8 75 
21 71 71,3 77,5 85 
22 71,3 71,3 74,4 76,3 
23 58,8 65 65 65 
24 62,5 65 65,7 71,3 




Rekapitulasi Hasil Rata-rata Peningkatan Ketrampilan Belajar Membaca 
Permulaan Pada Siswa Kelas I SDN II Hargosari Kecamatan Tirtomoyo  
Kabupaten Wonogiri Tahun Pelajaran 2009/2010 
Siklus 




I 66,8 67,9 
II 71,4 72,3 
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Peningkatan ketrampilan belajar membaca permulaan pada siswa kelas I SD 
Negeri II Hargosari Kecamatan Tirtomoyo Kabupaten Wonogiri Tahun 
Pelajaran 2009/2010 dapat digambarkan dalam histogram sebagai berikut : 
 
Gambar 09. Grafik Peningkatan Ketrampilan Belajar Membaca Permulaan 
dari Siklus I sampai Siklus III 
 
Rekapitulasi Perkembangan Persentase Peningkatan Ketrampilan Belajar 
Membaca Permulaan dari Siklus I,Siklus II,dan Siklus III Pada Siswa Kelas I 
SDN II Hargosari Kecamatan Tirtomoyo  Kabupaten Wonogiri  
Tahun Pelajaran 2009/2010 
 
Siklus 
Jumlah Siswa yang 
Mendapat Nilai  > 




Jumlah Siswa yang 





I 11 siswa 44 % 11 siswa 44 % 
II 14  siswa 56 % 15  siswa 60 % 
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Berdasarkan rekapitulasi perkembangan persentase peningkatan ketrampilan 
belajar membaca permulaan di atas, dapat digambarkan dalam histogram seperti 
di bawah ini 
 
 
Gambar 10. Grafik Persentase Peningkatan Ketrampilan Belajar Membaca  
Permulaan dari Siklus I, Siklus II, dan Siklus III 
 
Berdasarkan tabel tersebut di atas dapat diketahui adanya peningkatan 
ketrampilan belajar membaca permulaan dari 25 subjek penelitian ketika 
pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas I SDN II Hargosari Kecamatan 
Tirtomoyo  Kabupaten Wonogiri Tahun Pelajaran 2009/2010 dalam penelitian 
tindakan kelas pada setiap siklus. 
Pada siklus I : hasil pada pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya 
dalam membaca permulaan dengan menggunakan metode SAS yang dimulai 
dengan langkah bercerita sambil menunjukkan gambar pendukung lalu siswa 
diajak untuk membaca gambar tersebut, yang dilanjutkan dengan membaca 
kalimat yang ada di bawah gambar. Selanjutnya gambar dilepas atau di ambil dan 
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(proses struktural). Kalimat tersebut lalu dianalisis menjadi kata, suku kata, 
huruf–huruf (proses analitik). Langkah terakhir adalah menggabungkan kembali 
huruf–huruf menjadi suku kata, suku kata menjadi kata, dan kata–kata menjadi 
kalimat (proses sintetik) diperoleh data peningkatan ketrampilan dalam proses 
membaca yang rata-ratanya mencapai 66,8 sedangkan hasil tes membaca 
memperoleh rata-rata sebesar 67,9. Apabila dilihat dalam bentuk persen, 
persentase yang mengalami peningkatan dalam pembelajaran membaca utamanya 
menggabungkan huruf menjadi suku kata atau kata dari 25 siswa ada 11 (44%) 
pada hasil proses membaca, begitu juga dalam hasil tes membaca yaitu 11 (44%).  
Setelah penulis melakukan refleksi bersama observer, disimpulkan 
bahwa pada pembelajaran sebelum diadakan tindakan atau siklus I, guru belum 
menggunakan metode SAS sehingga siswa mengalami kesulitan dalam merangkai 
huruf menjadi suku kata atau kata. Dari hasil refleksi yang telah dilakukan, guru 
berencana dalam menyampaikan pembelajaran selanjutnya akan menerapkan 
metode membaca permulaan yaitu metode SAS. 
Pada siklus II : hasil yang diperoleh dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia dengan menggunakan metode SAS yaitu menggabungkan kata menjadi 
kalimat dengan bantuan kartu huruf diperoleh data peningkatan ketrampilan 
dalam proses membaca yang mencapai rata-rata sebesar 71,4 dan hasil evaluasi 
membaca memperoleh rata-rata sebesar 72,3. Apabila dilihat dalam bentuk 
persen, persentase yang mengalami peningkatan dalam pembelajaran membaca 
utamanya menggabungkan huruf menjadi kata sampai bentuk kalimat dari 25 
siswa ada 14 (56%) pada hasil proses membaca, sedangkan dalam hasil tes 
membaca yaitu mencapai 15 (60%). Dari tahap siklus I ke siklus II telah 
menunjukkan peningkatan meskipun peningkatan tersebut dapat dikatakan belum 
maksimal. Berdasarkan refleksi yang dilakukan, penulis merencanakan langkah 
tindakan selanjutnya yaitu siklus III dengan mengintensifkan penggunaan metode 
SAS dalam materi pembelajaran membaca permulaan supaya mampu mencapai 
kriteria keberhasilan yang diharapkan. 
Pada siklus III : hasil yang diperoleh dalam pembelajaran Bahasa 
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kalimat hingga membentuk teks pendek diperoleh data peningkatan ketrampilan 
dalam proses membaca yang mencapai rata-rata sebesar 74,3 dan hasil evaluasi 
membaca memperoleh rata-rata sebesar 78,3. Apabila dilihat dalam bentuk 
persen, persentase yang mengalami peningkatan dalam pembelajaran membaca 
utamanya menggabungkan huruf menjadi suku kata atau kata dari 25 siswa ada 15 
(60%) pada hasil proses membaca, sedangkan dalam hasil tes membaca yaitu 
diperoleh 16 (64%). Dari tahap siklus II ke siklus III pun telah menunjukkan 
peningkatan yang cukup signifikan. 
 
Persentase Peningkatan Perolehan Nilai Proses dan Nilai Tes Membaca Pada 
Siswa Kelas I SDN II Hargosari Kecamatan Tirtomoyo  Kabupaten 
Wonogiri Tahun Pelajaran 2009/2010 
Siklus 
Persentase Siswa yang Mengalami Peningkatan 
Nilai Proses Membaca Nilai Hasil Membaca 
I 44% 44% 
II 56% 60% 




Berdasarkan refleksi yang telah dilakukan penulis bersama observer 
untuk meningkatkan ketrampilan membaca permulaan, penggunaan metode SAS 
memberikan pengaruh yang cukup besar. Selama melaksanakan tindakan siklus I, 
II, dan III dapat diketahui adanya peningkatan baik dalam kegiatan proses 
membaca maupun dalam kegiatan evaluasi membaca. 
Sehingga dilihat dari data peningkatan ketrampilan membaca dari silus I 
sampai siklus III dapat ditarik kesimpulan dikatakan telah memenuhi kriteria 
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 BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
A. Simpulan Penelitian 
Berdasarkan analisis penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan oleh 
peneliti dalam kegiatan penelitian ini dapat ditarik kesimpulan yaitu sebagai 
berikut: 
1. Penerapan metode pembelajaran membaca permulaan  dengan menggunakan 
metode SAS yang diterapkan di kelas I SDN II Hargosari Tirtomoyo ternyata 
mampu meningkatkan ketrampilan membaca permulaan siswanya. 
Ketrampilan membaca permulaan siswa yang ada di kelas I SDN II hargosari 
Tirtomoyo selain dapat diamati secara rata-rata di kelas yang menunjukkan 
peningkatkan dari siklus I dimana rata-ratanya 67,9, pada siklus II rata-
ratanya mencapai 72,3, selanjutnya sampai siklus III nilai rata-rata membaca 
siswa kelas I SDN II Hargosari Tirtomoyo meningkat hingga mencapai 78,3. 
Peningkatan ketrampilan membaca permulaan siswanya juga dapat dilihat 
berdasarkan pengamatan guru yang menunjukkan bahwa dengan adanya 
pelaksanaan tindakan kelas dalam dalam penelitian ini hampir seluruh siswa 
dapat membaca kata sederhana, kata yang berkonsonan rangkap,  kalimat 
sederhana hingga membaca bacaan singkat. 
2. Dalam melaksanakan penerapan metode SAS sebagai upaya dalam 
meningkatkan ketrampilan membaca permulaaan siswa, dimana dalam 
pelaksanaan tindakan penelitian ini masih terdapat kendala dan hambatan 
seperti misalnya masih rendahnya minat dan ketertarikan siswa dalam belajar 
membaca permulaan namun pada akhirnya penerapan metode SAS ini dapat 
meningkatkan ketrampilan membaca permulaan siswa kelas I SDN II 
Hargosari Tirtomoyo. Sehingga dalam pelaksanaan tindakan pada siklus 
berikutnya dilakukan upaya perbaikan agar dapat mengatasi permasalahan 
yang muncul. Hal itu dapat dilakukan dengan bantuan alat peraga seperti 
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B. Implikasi Hasil Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini didasarkan pada penggunaan metode SAS 
untuk meningkatkan ketrampilan belajar membaca permulaan dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia. Model yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini 
adalah model proses, dimana setiap model dilaksanakan dalam tiga tindakan atau 
siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan tindakan 
(planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing), dan pengolahan 
data (reflecting). Pada siklus pertama siswa mebaca tulisan sambil mengamati 
gambar di bawahnya, mendemonstrasikan menggabungkan huruf menjadi suku 
kata dengan menggunakan kartu huruf. Siklus kedua membaca dengan 
menggabungkan suku kata menjadi kata hingga menjadi kalimat sederhana. Setiap 
siklus perlu diadakan penilaian proses dan penilaian hasil belajar. Kegiatan ini 
dilakukan secara berkelanjutan dan berulang sampai ketrampilan belajar membaca 
meningkat. 
Berdasarkan hasil penelitian ternyata bahwa penggunaan metode SAS 
dapat meningkatkan ketrampilan belajar membaca dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia di kelas I SDN II Hargosari Tirtomoyo. Dengan demikian penelitian 
tindakan kelas ini semakin membuahkan hasil yang baik, berkelanjutan dan saling 
berkesinambungan penerapannya untuk membantu guru dalam menghadapi 
permasalahan siswa dalam membaca serta untuk tetap mempertahankan dan 
meningkatkan ketrampilan belajar siswa dalam membaca. 
Metode pembelajaran ini diterapkan oleh guru terutama dalam menghadapi 
masalah peningkatan ketrampilan belajara membaca. Dalam penggunaan metode 
SAS terdapat kendala yaitu terbatasnya alat peraga sebagai penunjang, kurangnya 
minat siswa untuk belajar membaca dan bagi siswa yang sudah lancar akan 
mengalami kejenuhan. Oleh karena itu guru hendaknya lebih aktif dan kreatif 
sehingga dapat mendorong motivasi serta menumbuhkan rasa senang pada siswa 
dalam mengikuti pembelajaran membaca dengan metode SAS. Pada akhirnya 
ketrampilan belajar membaca siswa menjadi meningkat sesuai dengan batas 
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C. Saran-Saran 
Dalam rangka meningkatkan ketrampilan belajar membaca siswa, 
berdasarkan hasil analisis terhadap data penelitian dapat disampaikan saran-saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
a. Memberikan motivasi kepada semua siswa untuk menerapkan metode 
SAS dalam membaca permulaan. 
b. Menilai efisien dan efektivitas penerapan metode SAS dalam 
meningkatkan ketrampilan belajar membaca permulaan ketika 
pembelajaran Bahasa Indonesia berlangsung. 
c. Memberikanpenguatan kepada siswa yang sudah lancar membaca agar 
tidak jenuh dan menunjukkan kinerja yang lebih baik. 
2. Bagi Siswa 
a. Agar memiliki rasa senang untuk membaca karena membaca permulaan 
merupakan dasar mempelajari mata pelajaran yang lain. 
b. Mengikuti proses belajar mengajar secara aktif dan berusaha 
meningkatkan belajarnya sehingga hasil belajarnya juga optimal. 
c. Bagi siswa yang sudah lancar membaca jangan bosan-bosan untuk 
memberikan contoh dan bimbingan kepada teman yang lain. 
3. Bagi Sekolah  
a. Meningkatkan kualitas pembelajaran di SDN II Hargosari khususnya pada 
siswa kelas I dalam melakukan kegiatan membaca permulaan. 
b. Pemerolehan pengetahuan baru mengenai metode SAS yang dapat 
dilanjutkan untuk perkembangan berikutnya. 
 
 
